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ABSTRAK

Nuriyah F. Celyna Rizkulloh, 2022: Penerapan Metode Permainan b-i-n-g-o pada
Pembelajaran Tematik Kelas Ill Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Huda Wonomerto Probolinggo.

Kata Kunci: Permainan Bingo, Pembelajaran Tematik

Pendidikan yang semakin berkembang mewajibkan guru untuk siap dan
berusaha memberikan proses pendidikan yang sesuai dengan peraturan berlaku.
Dengan bekal kompetensi yang dimilikinya, guru bisa memakai berbagai macam
cara agar kegiatan belajar menjadi aktif, nyaman dan menyenangkan seperti
penggunaan metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.

Fokus penelitiannya yaitu (1) Bagaimana perencanaan metode permainan
b-i-n-g-0 pada Pembelajaran Tematik Kelas 11l Tema Cuaca di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo? (2) Bagaimana pelaksanaan
metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik Kelas 111 Tema Cuaca di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo? (3) Bagaimana
evaluasi metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik Kelas Il Tema
Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo?.

Tujuan penelitiannya yaitu (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik Kelas 111 Tema Cuaca di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo? (2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran
Tematik Kelas Il Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Wonomerto Probolinggo? (3) Untuk mendeskripsikan evaluasi metode permainan
b-i-n-g-0 pada Pembelajaran Tematik Kelas Il Tema Cuaca di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo?.

Metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan teknik purposive
dalam menentukan subyeknya. Selanjutnya data dikumpulkan melalui observasi
non-partisipan, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Setelah terkumpul
data di analisis dengan interaktif dan dilakukan pengecekan dengan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) ‘Perencanaan meliputi penentuan tujuan
harus jelas, terdapat langkah-langkah pengaplikasiannya, alokasi waktu yang
dibutuhkan, dan standar penilaian kemampuan siswa. Hal-hal lain yang perlu
dipersiapkan yaitu silabus, RPP, media dan materi. (2) Proses pelaksanaannya
meliputi kegiatan awal yaitu guru mengucapkan salam, menyapa, berdoa dan
mengabsen siswa, kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah dan tata cara belajar dengan permainan bingo, meminta siswa untuk
mencatat, siswa harus menjawab pertanyaan dengan benar hingga menutup angka
dan membentuk deret vertikal maupun horizotal, siswa berteriak bingo, kegiatan
akhir membaca hamdalah. (3) Evaluasi berbentuk pertanyaan yang tergabung
dalam permainan bingo. Evaluasi kedua yakni melalui ujian tertulis seperti ujian
semester atau tengah semester.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang menjadi suatu kesatuan
dari berbagai komponen yang dilakukan dengan interaksi antara yang satu
dengan lainnya, hal tersebut dilakukan guna mewujudkan harapan dan tujuan
yang telah ditentukan. Apabila dilihat dari kurikulum yang berlaku, maka
proses pembelajaran harus menuntut siswa untuk selalu aktif dan siap
berkompetisi di dalam kelas.

Adanya proses belajar mengajar menjadikan guru sebagai pendidik
yang mengarahkan. Sedangkan siswa sebagai titik pusat dalam pembelajaran
agar membuahkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Dengan demikian,
baik siswa maupun guru perlu memiliki sikap, kemampuan dan keterampilan
yang mendukung proses belajar mengajar tersebut, untuk mencapai tujuan
tertentu.” Hakikat mengajar sebenarnya meliputi suatu proses mengatur,
proses  memberikan, “bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam
melakukan proses belajar. Dalam dunia pendidikan terdapat proses belajar
mengajar yang merupakan sebuah kegiatan wajib bagi setiap lembaga sekolah
guna mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional sebagaimana yang

tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa tujuan dari

? Yulia Pramusinta, “Penerapan Metode Demonstrasi Dan Resitasi Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Terhadap Mata Pelajaran Figh Kelas 2 Di MI Darul Ulum Bojonegoro” Jurnal
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2, No.1, (2018): 1.



pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.®> Meskipun
demikian, tujuan tersebut akan terwujud bukan karena terlaksananya proses
belajar mengajar melainkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
terlaksananya proses dengan baik seperti peran, kompetensi dan kemampuan
dari seorang guru sebagai orang pertama yang berkontak langsung dengan
siswa di dalam kelas.

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Guru dan Dosen
yang berbunyi bahwa guru harus memiliki empat kompetensi dasar antara
lain kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional.* Kompetensi tersebut menjadi syarat wajib bagi
seseorang yang akan mengajar di lembaga pendidikan, karena dengan
terpenuhinya kompetensi guru maka proses belajar mengajar akan berjalan
dengan baik dan lancar hingga tujuan pendidikan dapat dicapai.

Kegiatan proses belajar mengajar menjadi tempat pengujian
kemampuan guru akan diaplikasikan dengan menerapkan beberapa metode
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan sebuah cara yang digunakan
oleh guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya serta dijadikan alat untuk
mewujudkan ‘tujuan pembelajaran.> Metode pembelajaran juga diartikan

sebagai urutan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang telah ditentukan

% Sekretaris Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 3.

* Sekretaris Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, pasal 10 ayat (1).

® Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 7.



sebelumnya.® Metode menjadi salah satu cara yang bisa di ambil guna
memberikan kemudahan kepada guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah

dalam surah Al-Bagarah ayat 185 yang berbunyi:

24 2

T el e 30N T e T
Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu (Q.S. Al-Bagarah: 185).’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat perintah tentang
pembelajaran yang diberikan kepada siswa harus menggunakan sebuah
metode agar proses pembelajaran tersebut bisa memudahkan siswa dalam
memahami materi yang dipelajari dan suasananya menjadi menyenangkan,
serta tidak jenuh dan membosankan. Bahkan ada pula anjuran yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan metode bisa menghantarkan
tercapainya suatu tujuan. Anjuran tersebut tertuang dalam surah Al-Maidah

ayat 35 yang berbunyi:

P L e o2 Rt Xt K /“/’,4/ Py
bf\:l.s::.w < ‘).L/@’_?-j qlf.fjﬂ f\.".‘/l \)x:.a\ 44

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah metode/sarana/jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan

® Suyono dan Harianto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 19.
" Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemahannya 12.



berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan
(Q.S Al-Maidah: 35).°

Ayat di atas maka pentingnya pembelajaran untuk memakai metode
sebagai salah satu upaya memudahkan dan mewujudkan tujuannya yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Metode pembelajaran sangatlah bermacam-macam, salah satunya
yaitu metode pembelajaran dengan permainan. Sekilas mengartikan
permainan merupakan tindakan atau kegiatan yang lebih dominan pada hal-
hal yang menyenangkan, tertawa dan tidak memiliki tuntutan apapun. Namun
berbeda dengan metode pembelajaran dengan bermain, dimana dalam proses
bermain siswa dituntut untuk bisa melakukan sesuatu baik dari segi kognitif,
afektif maupun psikomotoriknya. Pada intinya metode bermain menjadi nilai
tambah bagi guru dan siswa karena suasana yang didapatkan lebih nyaman
daripada metode yang sifatnya monoton saja. Belum lagi siswa atau yang bisa
dikatakan anak-anak mayoritas sangat suka dengan permainan karena dunia
anak adalah bermain. Adapun permainan yang dimaksud dalam hal ini adalah
permainan bingo.

Permainan bingo merupakan permainan kartu yang berbentuk angka-
angka dengan deret horizontal dan vertikal yang berisi pertanyaan dalam
kertas berbeda.® Metode permainan bingo dipilih karena bersifat aktif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa. Metode tersebut

diaplikasikan dalam mata pelajaran tematik. Pada prakteknya, permainan

® Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 43.
% Tian Oktaviani, “Penerapan Pembelajaran Aktif Dengan Metode Permainan Bingo Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika” Jurnal Mimbar llmu, Vol. 24, No. 1, (2019): 49.



Bingo ini dimulai dengan membuat sebuah soal yang terdiri dari 24
pertanyaan, kemudian membuat sebuah tabel yang terbuat dari kertas manila
berwarna. Dengan jumlah kolom pada kartu Bingo 25 angka, 5x5 kolom
vertical dan horizontal. Tujuan dari permainan Bingo vyaitu untuk
meningkatkan motivasi, semangat dan keaktifan siswa di dalam kelas.

Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah yang menegaskan
bahwa standar proses kegiatan belajar mengajar di sekolah harus
dilaksanakan dengan penuh inspirasi, motivasi, dan menghibur agar bisa
meningkatkan semangat belajar peserta didik, aktif dan dapat meningkatkan
kreatifitas daya pikir peserta didik sehingga psikologisnya dapat dijaga dan
ditata dengan baik™.’® Dengan demikian metode permainan bingo menjadi hal
yang sangat efektif dalam pelaksanaan belajar mengajar karena bermain
sifatnya aktif, penuh dengan semangat dan menyenangkan.

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda adalah sebuah sekolah swasta
yang berada di wilayah Wonomerto Probolinggo. Dalam kegiatan belajar
beberapa guru mengaplikasikan ilmunya dengan beberapa metode
pembelajaran, salah satunya yaitu dengan metode permainan. Permainan yang
digunakan oleh guru tersebut adalah permainan bingo, sebagaimana hasil
observasi awal yang dilakukan peneliti bahwa pada saat penggunaan
permainan bingo dalam pembelajaran tema cuaca siswa kelas Il sangat
antusias dan sangat gembira dalam mengikuti pembelajaran dengan

permainan ini. Bahkan terdapat beberapa siswa mampu mengerjakan

10 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan



pertanyaan yang diberikan oleh guru walaupun hanya satu kali penjelasan.
Dan permainan ini sangat efektif bagi kami dalam menjalankan atau
menyampaikan materi pembelajaran serta siswa merasa nyaman dengan
metode belajar seperti ini. Berbeda dengan metode sebelumnya vyaitu
bercerita, tampak siswa kurang bergairah dalam mengikuti pembelajaran di
kelas bahkan ada juga siswa yang mengantuk. Sedangkan ketika siswa di
minta berdiri dan senam beberapa gerakan guna merefresh tubuh agar tidak
mengantuk, ternyata siswa tersebut merasa senang, dan bersemangat, akan
tetapi ketika materi dilanjutkan lagi siswa tersebut mulai tidak bersemangat
lagi."*

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam tentang metode permainan bingo dan hasil belajar
siswa yang selanjutnya di angkat dengan judul “Penerapan Metode Permainan
bingo pada Pembelajaran Tematik Kelas 1l Tema Cuaca di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka
dirumuskan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran
Tematik Kelas Il Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda

Wonomerto Probolinggo?

1 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda, Probolinggo, 03 Januari 2021.



2.

Bagaimana pelaksanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran
Tematik Kelas Ill Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Wonomerto Probolinggo?

Bagaimana evaluasi metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran
Tematik Kelas Ill Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda

Wonomerto Probolinggo?

Tujuan Masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini, diantaranya:

1.

Untuk mendeskripsikan perencanaan metode permainan b-i-n-g-o pada
Pembelajaran Tematik Kelas IIl Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode permainan b-i-n-g-o pada
Pembelajaran Tematik Kelas IIl Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.

Untuk mendeskripsikan evaluasi m metode permainan b-i-n-g-o pada
Pembelajaran Tematik Kelas Ill Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah

Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat disusun yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menambah khazanah keilmuan khususnya tentang penerapan metode

permainan bingo.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat terutama menambah
wawasan sebagai calon guru dan menambah pengalaman di
masyarakat melalui proses penelitian ini serta menambah
pemahaman mengenai penerapan metode permainan bingo .
b. Bagi UIN KH Achmad Siddiq Jember
Penelitan ini dapat menjadi referensi bagi perpustakaan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
konsep pembelajaran tentang metode permainan bingo.
c. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi
terhadap guru sebagai tenaga pengajar yang berkontak langsung
dengan siswa di dalam kelas.
d. Bagi guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
sebagai -informasi- yang aktual bagi guru sehingga secara tidak
langsung guru memiliki pemahaman terkait penerapan metode
permainan bingo.
E. Definisi Istilah
Istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:
1. Metode Permainan bingo
Metode permainan bingo diartikan sebagai suatu cara menerapkan

sebuah permainan kartu dalam proses belajar mengajar yang berisi



beberapa pertanyaan dan jawaban yang harus dijawab dengan benar oleh
siswa.

2. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memilik arti penyatuan segala materi dari

beberapa mata pelajaran membentuk sebuah tema atau topik yang akan
dipelajari di sekolah.

3. Tema Cuaca
Tema Cuaca adalah sebuah materi pembelajaran yang membahas tentang
cuaca dari keadaan, pengaruh, hingga proses perubahan cuaca.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode permainan bingo pada pembelajaran tematik tema cuaca yaitu sebuah
kegiatan belajar mengajar tentang cuaca yang dilakukan di dalam kelas
dengan menggunakan metode permainan bingo agar lebih mudah dipahami
dan menyenangkan siswa.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini antara lain:

Bab | Pendahuluan. Bab ‘ini ‘'membahas tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Kepustakaan. Bab ini menjelaskan tentang kajian
terdahulu dan kajian teori.

Bab I1l Metode Penelitian. Bab ini memhahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi, subjek, teknik pengumpulan data, analisis, kebasahan

hingga tahap penelitian.
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Bab IV Penyajian Data dan Analisis. Bab ini berisi tentang gambaran
objek penelitian, penyajian data, dan analisis dan pembahasan temuan.

Bab V Penutup. Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Secara akademisi, originalitas karya ilmiah akan menjadi prioritas

utama. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk meminimalisir dari tindakan

penjiplakan yang dilakukan tanpa izin pemiliknya. Maka dari itu peneliti

menelaah karya yang sudah ada sehingga karya ini akan memiliki perbedaan

dari segi pembahasannya. Diantara penelitian terdahulu yang ditemukan

sebagai berikut:*

1.

Nur Fitriani Dewi, Devidescu Cristiana Victoria dan Ike Anita,
“Penerapan Metode Permainan Bingo Untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar dalam Pembelajaran Kosa Kata Benda Bahasa Inggris Kelas 4
Sekolah Dasar”.*®

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan pretest, posttest, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Terdapat peningkatan
aktivitas belajar peserta didik yang luar biasa pada pembelajaran kosa
kata buah-buahan yang menggunakan metode permainan bingo. (2)

Penggunaan metode permainan bingo meningkatkan pemahaman bukan

2 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 47-48.
" Nur Fitriani Dewi, Devidescu Cristiana Victoria dan Ike Anita, “Penerapan Metode Permainan
Bingo untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dalam Pembelajaran Kosa Kata Benda Bahasa
Inggris Kelas 4 Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 17, No. 1, (Juni 2019):

28-33.

11
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meningkatkan peserta didik dalam menghafal tentang kosa kata benda
bahasa Inggris. (3) Peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada
pembelajaran kosa kata buah-buahan bahasa Inggris menggunakan
metode permainan bingo lebih besar dari yang menggunakan metode
ceramah. (4) Metode permainan bingo sangat baik dan dapat digunakan
untuk membuat peserta didik aktif selama pembelajaran bahasa Inggris,
salah satunya dalam pembelajaran kosa kata benda.

Adapun letak persamaan antara penelitian sebelumnya dengan
sekarang yaitu sama-sama membahas tentang penerapan metode
permainan bingo, sedangkan letak perbedaannya berada pada teknik
pengumpulan data yaitu penelitian sebelumnya menggunakan pretest dan
posttest.

M. Alfi Alkautsar, “Implementasi Metode Bingo Kata Dalam
Pembelajaran Mufrodat Kelas V MI Muhammadiyah Patikraja
Banyumas”.14

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
adalah pembelajaran bahasa Arab di kelas V dengan menggunakan
metode bingo berjalan sesuai dengan RPP yang telah disusun wali kelas.

Saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat antusias dalam mengikuti

pembelajaran yang telah ada, terutama saat guru menampilkan papan

" M. Alfi Al-Kautsar, Implementasi Metode Bingo Kata Dalam Pembelajaran Mufrodat Kelas V
MI Muhammadiyah Patikraja Banyumas, (Skripsi: UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri, Purwokerto,

2022), 74.
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bingo dan kartu bingo saat permainan akan dimulai. Para peserta didik
terlihat aktif dan tertawa ketika permainan bingo berlangsung. Walau
kelas menjadi ramai dan para siswa susah untuk di kontrol, tetapi guru
tetap berusaha mengontrol dan menangkan suasana kelas sehingga
permainan bingo berjalan kondusif dan menyenangkan bagi siswa.

Adapun letak persamaan antara penelitian sebelumnya dengan
sekarang yaitu sama-sama membahas tentang metode permainan bingo,
sedangkan letak perbedaannya berada pada pembelajaran yang dibahas
yakni sekarang menggunakan tema cuaca dan sebelumnya kosa kata
mufrodat.

3. Siti Rahmah, “Penerapan Permainan Tradisional ABC Lima Dasar Pada
Pembelajaran Tematik Tema 5 Kelas 1 SDN Terantang 2 Kecamatan
Mandastana Barito Kuala”.™

Penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif, selanjutnya data
dikumpulkan dengan cara wawancara, dokumen dan observasi. Setelah
data terkumpul maka data diolah dan disajikan dalam bentuk uraian atau
penjelasan secara detail atau secara deskriptif. Hasilnya yaitu penerapan
metode permainan tradisional ABC sudah - dilakukan sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang isinya kegiatan pendahuluan,

inti dan akhir. Adapun faktor yang mempengaruhi ada tiga yaitu dari

siswa itu sendiri seperti minat dan perhatian, kedua guru yang meliputi

'® Siti Rahmah, “Penerapan Permainan Tradisional ABC Lima Dasar Pada Pembelajaran Tematik
Tema 5 Kelas 1 SDN Terantang 2 Kecamatan Mandastana Barito Kuala” (Skripsi, UIN Antasari
Banjarmasin, 2020), 77.



14

latar belakang pendidikan, pengalaman dan peraturan. Terakhir yaitu
lingkungan belajar.

Adapun letak persamaan antara penelitian sebelumnya dengan
sekarang yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran tematik,
sedangkan letak perbedaannya berada pada metode yang digunakan yaitu
permainan tradisional ABC lima dasar sedangkan saat ini menggunakan
permainan bingo.

4. Rizkiah, “Implementasi Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan
Pendekatan Saintifik Kelas IV Di SDN 4 Panarung Palangkaraya”.16

Penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, selanjutnya data
dikumpulkan dengan cara wawancara, dokumen dan observasi. Setelah
data terkumpul maka data diolah dan disajikan dalam bentuk uraian atau
penjelasan secara detail atau secara deskriptif. Hasilnya yaitu 1)
perencanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan pendekatan
saintifik dari tahapan perencanaan terdiri dari, pemetaan kompetnsi dasar,
pengembangan jaringan tema, penyusunan silabus, penysusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. 2) pelaksanaan pembelajaran tematik dengan
menggunakan pendekatan saintifik dari tahapan pelaksanaan terdiri dari,
guru sudah melakukan kegiatan pendahuluan, sudah melakukan kegiatan
inti dengan pendekatan saintifik namun ada beberapa pendekatan saintifik

tidak terlaksana seperti aktivitas mencoba, dan sudah melakukan kegiatan

'® Rizkiah, Implementasi Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik
Kelas IV Di SDN 4 Panarung Palangkaraya, (Skripsi: IAIN Palngkaraya, 2019), 76.
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penutup dengan menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, penugasan
dan diskusi sedangkan guru jarang menggunakan media.

Adapun letak persamaan antara penelitian sebelumnya dengan
sekarang yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran tematik,
sedangkan letak perbedaannya berada pada penggunaan metode yaitu
pendekatan saintifik dan sekarang menggunakan permainan bingo.

5. Nanik Nur Hidayah, “Penerapan Pembelajaran Tematik Di MI Al Hasib
Pakis Malang Pada Masa Pandemi Covid-19".""

Penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, selanjutnya data
dikumpulkan dengan cara wawancara, dokumen dan observasi. Setelah
data terkumpul maka data diolah dan disajikan dalam bentuk uraian atau
penjelasan secara detail atau secara deskriptif. Hasilnya yaitu bentuk
pembelajaran tematik di MI Al Hasib Pakis Malang pada masa pandemi
covid-19 menggunakan model jaring laba-laba (webbed). Didalam proses
pembelajaran dilakukan secara luring dan daring, dan evaluasi
pembelajaran tematik dalam penilaian terdiri dari tiga aspek yaitu, aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Adapun kendalanya yakni
dalam pengiriman tugas secara online bagi orang tua yang tidak paham
serta terkendala biaya kuota internet yang disebabkan adanya keterbatasan
finansial.

Adapun letak persamaan antara penelitian sebelumnya dengan

sekarang yaitu sama-sama membahas tentang pembelajaran tematik,

Y Nanik Nur Hidayah, Penerapan Pembelajaran Tematik Di MI Al Hasib Pakis Malang Pada
Masa Pandemi Covid-19, (Skripsi: Universitas Islam Malang, 2021), 93.



sedangkan letak perbedaannya berada pada metode yang digunakan yaitu

dengan model jarring laba-laba dan sekarang menggunakan permainan

bingo.
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan
No. | Nama, Judul dan Persamaan Perbedaan
Tahun Terbit

1 2 3 4
Nur Fitriani Dewi, |1. Keduanya Penelitian
Devidescu Cristiana menggunakan terdahulu
Victoria dan lke metode kualitatif. menggunakan
Anita, “Penerapan |2. Keduanya teknik
Metode Permainan membahas pengumpulan data
Bingo untuk tentang pretest, posttest,
Meningkatkan penerapan wawancara,

1. | Aktivitas Belajar metode dokumentasi dan
dalam Pembelajaran permainan bingo. observasi
Kosa Kata Benda sedangkan
Bahasa Inggris Kelas penelitian ini
4 Sekolah Dasar”, menggunakan
tahun 2019. wawancara,

observasi dan
dokumentasi.

M. Alfi Alkautsar, |1. Keduanya Penelitian
“Implementasi menggunakan terdahulu
Metode Bingo Kata metode kualitatif. menggunakan

2. | Dalam Pembelajaran |2. Keduanya metode bingo kata
Mufrodat Kelas V membahas dalam
MI Muhammadiyah tentang pembelajaran
Patikraja penerapan mufrodat
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No. | Nama, Judul dan Persamaan Perbedaan
Tahun Terbit
1 2 3 4
Banyumas”,  tahun metode sedangkan
2022.. permainan bingo. penelitian ini
menggunakan
metode permainan
bingo pada
pembelajaran
tematik tema
cuaca.
Siti Rahmah, | 1. Kualitatif Penelitian
“Penerapan 2. Membahas terdahulu
Permainan tentang membahas
Tradisional ABC pembelajaran permainan
Lima Dasar Pada tematik tradisional ABC
Pembelajaran 3. Deskriptif Lima dasar
3 Tematik Tema 5| 4. Wawancara, sedangkan
Kelas 1 SDN dokumentasi dan penelitian ini
Terantang 2 observasi. membahas metode
Kecamatan permainan bingo.
Mandastana - Barito
Kuala”, tahun 2020.
Rizkiah, 1. Keduanya Penelitian
“Implementasi menggunakan terdahulu
Pembelajaran metode menggunakan
Tematik Dengan kualitatif. pendekatan
4 Menggunakan 2. Keduanya saintifik sedangkan
Pendekatan Saintifik membahas penelitian ini
Kelas IV Di SDN 4 pembelajaran menggunakan

Panarung

tematik.

metode permainan
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No. | Nama, Judul dan Persamaan Perbedaan
Tahun Terbit

1 2 3 4
Palangkaraya”, bingo
tahun 2019.
Nanik Nur Hidayah, Keduanya Penelitian
“Penerapan menggunakan terdahulu
Pembelajaran metode menggunakan
Tematik Di Ml Al kualitatif. model jaring laba-
Hasib Pakis Malang Keduanya laba (webbed).

> Pada Masa Pandemi membahas sedangkan
Covid-19”, tahun tentang penelitian ini
2021. pembelajaran menggunakan

tematik.

metode permainan

bingo.

Dari pemaparan tabel di atas maka perbedaan penelitian terdahulu

dengan sekarang terletak pada fokus penelitian yang akan dibahas. Sedangkan

persamaannya terletak pada pokok pembahasannya yaitu metode permainan

bingo dan pembelajaran tematik.

Kajian Teaori

1.

Metode permainan bingo

a. Pengertian metode permainan hingo

Metode merupakan suatu cara yang telah direncanakan

sebelum melakukan sebuah tindakan dalam upaya mewujudkan

tujuan.’® Metode juga diartikan sebagai tindakan dari pengaplikasian

¥ Hamzah B. Uno dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 257.
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sebuah rencana yang telah ditata rapi dan teratur secara realita agar
tujuan dapat tercapai dengan baik.*®

Metode dalam sebuah pembelajaran merupakan suatu metode
dan cara yang dapat dilaksanakan guna mengaplikasikan suatu
kegiatan belajar mengajar agar berjalan dengan baik.”® Sedangkan
permainan merupakan sebuah kegiatan yang menyenangkan dan
menghibur. Permainan sering kali dikaitkan dengan yang melakukan
yaitu “bermain” dan yang dilakukan “mainan” sehingga tidak akan
lepas dari sesuatu yang menyenangkan dan menghibur.?*

Istilah permainan seringkali di anggap sebagai kegiatan yang
tidak memiliki manfaat dan hanya dilakukan untuk mengisi waktu
kosong. Karena perkembangan pengetahuan semakin luas dan cepat,
kini permainan menjadi salah satu alternatif yang dipilih oleh
sebagian orang sebab memiliki banyak manfaat. Sebagai contoh
dalam hal pembelajaran, permainan menjadi penyebab tumbuhnya
keaktifan siswa saat belajar di dalam kelas dan membuat suasana
belajar menjadi menyenangkan. Maka dari itu, permainan tidak lagi
di anggap sebagai kegiatan yang hanya membuang waktu saja.
Permainan memiliki daya tarik yang sangat bagus terhadap daya
ingat seorang anak, karena setiap kejadian atau informasi

pengetahuan yang diterima saat bermain akan selalu terkenang

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), 147.

% Muhammad, Belajar dengan Pendekatan, 7.

2! |va Rifa, Koleksi Games Edukatif di dalam dan di luar Sekolah (Yogyakarta: FlashBooks,
2012), 8.
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dalam memori daya ingatnya. Dengan demikian metode permainan
bisa menjadi alternatif dalam proses mengembangkannya dan anak
tersebut dapat dengan mudah mempelajari hal-hal yang ada
disekitarnya.?

Ruslin Badru mengartikan sebuah permainan sebagai cara
bagi anak guna mendapatkan pengetahuannya tentang segala sesuatu
dengan bermain. Bermain akan menumbuhkan pola berfikir anak
dalam mengeksplorasi, melatih fisik dan imajinasi, memberikan
kebebasan yang luas untuk berkomunikasi dengan temannya, dapat
meningkatkan bahasa dan membuat pembelajaran menjadi proses
belajar yang menyenangkan.?® Permainan menjadi metode dalam
pembelajaran karena memiliki beberapa alasan seperti sesuatu yang
menyenangkan, adanya partisipasi secara aktif dari siswa dalam
belajar, bisa melakukan interaksi timbal balik, bisa digunakan dalam
beberapa tujuan, dan mudah dilakukan.?*

Permainan bingo merupakan sebuah permainan kartu yang
berisi angka-angka dan pertanyaan di dalam kertas warna berbeda.
Pelajaran bisa menjadi- tidak' menjemukkan ‘dan  siswaakan lebih

menaruh perhatian jika guru menjadikannya dalam bentuk

2 Dewi Tresnawai, “Perancangan Game Edukasi Tebak Gambar” Jurnal Algoritma, Vol. 15 No. 1
(2018): 14.

 Ruslin Badru, “Pengembangan Model Pelatihan Permainan Tradisional Edukatif Berbasis
Potensi Lokal dalam Meningkatkan Kemampuan dan Keterampilan Orang Tua dan Anak Usia
Dini di PAUD Kota Gorontalo” Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 8 No. 1 (2011): 71.

2 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 79.



21

permainan bingo.® Permainan bingo juga diartikan sebagai
permainan kartu yang berbentuk angka-angka dengan deret
horizontal dan vertikal yang berisi pertanyaan dalam Kkertas
berbeda.?
Metode permainan bingo dalam pembelajaran di sekolah
memiliki ~ tujuan  sebagaimana  berikut:  meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi
dalam kegiatan belajar di sekolah, meningkatkan antusias dan
keaktifan siswa, memperbanyak kosa kata siswa, menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan, aktif, inovatif,
kreatif dan efektif bagi siswa.*’

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa metode permainan bingo merupakan sebuah tindakan dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan metode permainan
angka-angka berderet dan beberapa pertanyaan yang harus di jawab
agar siswa aktif, kreatif, inovatif dan antusias dalam belajar di kelas.

b. Kelebihan dan kekurangan metode permainan bingo

Dalam setiap metode pembelajaran pastinya memiliki
kelebihan dan kekurangan termasuk metode permainan bingo, maka
dari itu perlunya kreativitas dari seorang guru agar kekurangan yang
terdapat pada metode permainan bingo bisa di ubah menjadi nilai

tambah yang bersifat mendukung. Adapun kelebihan dan

kekurangan dari metode permainan bingo adalah sebagai berikut:

% Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2017), 126.

% Oktaviani, “Penerapan Pembelajaran Aktif, 49.

% Hery Setiyawan, “Metode Permainan Bingo Matematika pada Materi Operasi Hitung Pecahan
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV” Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 6, No. 2,
(Desember 2018): 105.
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1) Kelebihan
a) Guru bisa mengetahui sejauh mana siswa menguasai
materi yang telah dipelajari.
b) Siswa tidak merasa malu untuk menjawab sebuah
pertanyaan yang diberikan secara langsung.
c) Permainan bingo sangat efektif dalam meningkatkan
daya ingat siswa tentang materi yang dipelajari.
d) Siswa akan termotivasi untuk aktif saat belajar di dalam
kelas.
2) Kekurangan
a) Membutuhkan waktu yang lama, karena harus
memanggil siswa maju satu per satu.
b) Suasana kelas akan menjadi ramai dan siswa tidak bisa
dikondisikan.?®
Apabila dilihat dari segi kelebihannya, metode permainan ini
memiliki banyak manfaat dalam pembelajaran terlebih pada siswa
sebab dari kegiatan yang dilakukan siswa bisa lebih aktif, Kritis,
kreatif dan berfikir dalam mengikuti proses belajar. Manfaat lain
yang bisa dirasakan oleh siswa yaitu motivasi belajar semakin tinggi
dan terus bersemangat karena metode tersebut dapat membuat siswa
merasa senang. Dengan demikian metode ini bisa menjadi alternative
bagi guru dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa pada saat
mengikuti pembelajaran di kelas, agar kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotoriknya bisa dipenuhi dengan mudah dan lancar.
c. Penerapan metode permainan bingo
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh

seseorang dengan maksud mewujudkan sebuah tujuan yang telah

direncanakan sebelumnya. Dalam hal ini penerapan di artikan

% Siti Kholijah Rambe, “Pengaruh Strategi Bingo Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran SKI Materi Kemajuan Yang Dicapai Umat Islam Pada Masa Abu Bakar Ash Siddiq RA
di Kelas VII MTs PAB-1 Vetia Medan” (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2020), 54.
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sebagai pelaksanaan sebuah hasil rencana kerja yang akan
dipraktekkan dilapangan.?® Sedangkan metode permainan bingo
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses
belajar mengajar dengan memanfaatkan permainan deret angka yang
berbentuk horizontal dan vertikal dan berisi beberapa pertanyaan
dalam kertasnya. Sehingga penerapan proses pembelajaran pada
metode permainan bingo meliputi beberapa hal seperti perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.*® Untuk lebih jelasnya sebagimana berikut
ini:
1) Perencanaan
Perencanaan adalah suatu proses penetapan tujuan atau
sasaran yang akan dicapai dalam menetapkan sumber yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
Perencanaan juga diartikan sebagai rencana yang dimulai
dengan mengidentifikasi apa yang seharusnya dan apa yang
dapat dilakukan. Kemudian bekerja untuk memastikan bahwa
seluruh bagian organisasi dapat didesain secara layak.*
Perencanaan metode permainan bingo mencakup beberapa hal

antara lain:

2% \Wahab, Tujuan Penerapan Program (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 63.
% Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 167.
31 Mukhtar dan Widodo Suparto, Manajemen Berbasis Sekolah (Jakarta: CV Misaka Galiza,

2003), 96.
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Merumuskan tujuan khusus yang berkaitan pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik yang tercantum dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran dan silabus.

Memilih pengalaman belajar siswa karena sejatinya belajar
bukan hanya menghafal dan menulis melainkan harus
berpengalaman sehingga siswa bisa aktif.

Menentukan waktu yang dibutuhkan.

Kegiatan pembelajaran harus ditentukan.

Menentukan orang-orang Yyang berperan dalam proses
pembelajaran tersebut.

Bahan dan alat yang menunjang proses pembelajaran harus
jelas seperti fasilitas fisik maupun non fisik.

Merencanakan evaluasi dan pengembangan dalam proses

pembelajaran.®

2) Pelaksanaan

Dalam proses pelaksanaan, guru harus berupaya agar

tujuan tercapai secara efektif dan efisien. Indikator yang dapat

digunakan oleh pendidik untuk menilai efektifitas dan efisiensi

pencapaian tujuan adalah hasil belajar dan perubahan tingkah

laku peserta didik.** Sebelum melaksanakan metode permainan

bingo, maka terlebih dahulu mempersiapkan bahan atau alat

yang dibutuhkan seperti selembar kertas karton sebagai papan

%2 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2015), 40-45.
% Muhammad, Belajar Dengan Pendekatan, 173.
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bingo, mangkok yang bisa menampung kertas pertanyaan, kertas

atau post yang berbeda warna pada setiap kelompok. Langkah-

langkah pelaksanaan metode permainan bingo meliputi:

a) Susunlah pertanyaan sebanyak 24 atau 25 soal tentang
materi pelajaran yang bisa dijawab dengan beberapa istilah
seperti angka penyebut yang paling sedikit, jieroglifik,
inflasi, otokrasi, database, hukum humurabi, byte, garis
lintang, alegori, fotosintesa, bilangan urutan, klausal
pegadaian dan lain sebagainya.

b) Pisahkan pertanyaan menjadi lima tumpukkan, lalu berikan
tanda pada tiap tumpukkan dengan tulisan B-1-N-G-O dan
kartu bingo untuk siswa. Kartu tersebut harus sama dengan
kartu bingo biasa, begitupun dari angka-angkanya.
Sedangkan kotak tengah di kosongi hingga berbentuk
sebuah kotak 5x5.

c) Bacalah pertanyaan dengan angka yang dipilih. Jika siswa
memiliki angka tersebut dan bisa menjawab dengan benar
maka dipersilahkan untuk menutupi angka yang disebutkan
dan kertasnya harus berbeda warna.

d) Jika ada siswa yang mampu menjawab 5 pertanyan dengan
deret vertikal, horizontal dan diagonal, maka siswa tersebut

boleh meneriakkan kata “BINGO”.>*

% Silberman, Active Learning, 266.
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Pada saat proses pelaksanaan sedang berlangsung,
sebagai variasi untuk meningkatkan semangat siswa maka guru
bisa memberikan sebuah hadiah seperti sebatang coklat atau
buku dan lain sebagainya.

3) Evaluasi

Setelah dilakukannya pelaksanaan metode permainan
bingo maka tidak lanjut dari kegiatan tersebut yaitu evaluasi.
Evaluasi ini bisa berupa memberikan tugas, membuat laporan,
memberikan pertanyaan, mempraktekkan ulang dan latihan
lainnya.

Evaluasi merupakan adalah suatu proses yang sistematis
untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana
tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.* Tujuan dari
evaluasi adalah sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau
target yang akan dicapai dalam proses pembelajaran, sehingga
kemajuan dan kemunduran dapat di ketahui melalui evaluasi
tersebut. Evaluasi kegiatan dapat dilakukan dengan beberapa
teknik evaluasi antara lain:

a) Teknik Tes
Tes adalah salah satu alat yang sistematis dan
objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan yang

diinginkan tentang seseorang dengan cara yang lebih cepat

% Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 3.
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dan tepat. Teknik ini dibagi menjadi tiga macam yaitu tes
diagnostik, tes formatif dan tes sumatif.
Evaluasi non tes

Evaluasi non tes dilakukan untuk mendapatkan
gambaran mengenai karakteristik, minat, sifat dan
kepribadian. Sehingga non tes ini dapat menilai beberapa
aspek seperti sikap, tingkah laku, sifat, sikap sosial, ucapan,
riwayat hidup dan lain-lain. Jadi evaluasi tersebut dilakukan
tanpa menguji melainkan dengan menggunakan pengamatan
secara sistematis, wawancara, menyebarkan angket, dan

meneliti dokumen.®

Pembelajaran Tematik

Pengertian pembelajaran tematik

Pembelajaran adalah aktivitas dan proses yang sistematis dan

sistemik yang terdiri dari beberapa komponen (guru, kurikulum,
siswa, metode, strategi, sumber belajar, fasilitas dan administrasi)
yang tidak bisa berjalan sendiri-sendiri, tetapi berjalan secara teratur
dan saling berkesinambungan sehingga diharapkan siswa dapat
melakukan aktivitas belajar secara baik dan tentunya diharapkan

pula hasil belajarnya berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan.®’

% Sjgit Pramono, Panduan Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar (Yogyakarta: Diva Press, 2014),

194-195.

¥ Rusydi Ananda & Abdillah, Pembelajaran Terpadu: Karakteristik, Landasan, Fungsi, Prinsip
dan Model (Medan: LPPPI, 2018), 2.
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Pembelajaran tematik merupakan sebuah model pembelajaran
terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang
bermakna kepada siswa.® Pembelajaran tematik juga diartikan
sebagai pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan pada mata pelajaran dan bisa memberikan pengalaman
terhadap siswa.*® Rusydi menegaskan bahwa pembelajaran tematik
memberi penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik yang
sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa
konsep yang memadukan berbagai informasi.*

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah sebuah model pembelajaran berbentuk
tema yang dipadukan dalam beberapa mata pelajaran dengan
memberikan pengalaman kepada siswa.

b. Tujuan dan manfaat pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh
karena' itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman
belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta
didik. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur

konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan

% Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), 254.

% Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 80.

“0 Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 197.
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konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk

skema, sehingga peserta didik akan memperoleh keutuhan dan

kebulatan pengetahuan. Selain itu, penerapan pembelajaran tematik

di sekolah dasar akan sangat membantu peserta didik dalam

membentuk pengetahuannya, karena sesuai dengan tahap

perkembangannya peserta didik yang masih melihat segala sesuatu

sebagai satu keutuhan (holistik).41 Dengan demikian tujuan dari

pelaksanaan pembelajaran tematik dapat dipahami melalui beberapa

hal di bawah ini, antara lain:

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema saja.

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dan satu tema.

3) Tingkat pemahaman materi pelajaran lebih dalam.

4) Mengembangkan kompetensi bahasa yang lebih baik.

5) Lebih merasakan makna belajar.

6) Meningkatkan minat belajar karena bisa berkomunikasi dalam
situasi yang nyata.

7). Menghemat waktu mengajar.

8) Menumbuhkan budi pekerti dengan meningkatkan pembahasan
nilai-nilai budi pekerti yang sesuai dengan situasi dan kondisi.*?

Sedangkan manfaat dari penerapan pembelajaran tematik

antara lain:

*! Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 198.
#2 Wahidumurni, Metodologi Pembelajaran IPS: Pengembangan Standar Proses Pembelajaran
IPS di Sekolah/ Madrasah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 36.
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1) Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual
siswa terhadap realitas di sekitarnya.

2) Proses mental anak bekerja secara aktif dalam menyatukan
informasi yang terpisah.

3) Meningkatkan hubungan antar siswa karena tema-tema
pembelajaran dipadukan dengan kehidupan sosial sekitarnya.

4) Membantu guru untuk meningkatkan profesionalitasnya.

5) Guru lebih teliti dalam menemukan tema yang kontekstual.*?

c. Karakteristik pembelajaran tematik
Sulhan menyebutkan bahwa terdapat enam karakteristik

pembelajaran tematik yaitu:**

1) Berpusat pada siswa
Pembelajaran berpusat pada siswa karena siswa merupakan
subjek utama dalam proses belajar sedangkan guru menjadi
fasilitator.

2) Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat -memberikan pengalaman langsung
kepada siswa karena dihadapkan pada realitas yang ada.

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Mata pelajaran yang dipadukan membuat mata pelajaran tidak
begitu jelas akan tetapi fokusnya lebih kepada pembahasan tema

yang berkaitan dengan kehidupan siswa.

3 Abdul Munir, Pembelajaran Tematik (PT Raja Grafindo Persada, 2014), 16.
* Ahmad Sulhan, & Ahmad Khalakul Khairi, Konsep Dasar Pembelajaran Tematik di Sekolah
Dasar (SD/MI) (Mataram: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram, 2019), 16.
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4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Tema-tema mata pelajaran disajikan dengan berbagai konsep
dari mata pelajaran. Sehingga siswa bisa memahami konsep
tersebut dan bisa memecahkan permasalahan siswa.

5) Bersifat fleksibel

Dengan dipadukannya semua mata pelajaran pada tema-tema
maka guru memiliki kebebasan (fleksibel) untuk mengaitkan
mata pelajaran satu dengan yang lain.

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.*

Apabila sebagai model pembelajaran, maka terdapat beberapa
karakteristik dalam pembelajaran tematik yaitu:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.

3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta
didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik.

5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam

lingkungannya.

** Khairi, Konsep Dasar Pembelajaran Tematik, 17.
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6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti
kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.*

d. Prinsip Pembelajaran Tematik
Rusydi menyebutkan bahwa terdapat lima prinsip yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajara tematik antara lain:

1) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student
centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang
lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator.

2) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes. Guru dapat mengaitkan
materi dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang
lainnya, bahkan mengaitkannya dengan keadaan lingkungan
dimana sekolah dan peserta didik berada.

3) Pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki sesuai dengan minat dan kebutuhannya.

4) Menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan.

Suasana dalam pembelajaran diupayakan berlangsung secara

menyenangkan. Menyenangkan bisa dibangun dengan berbagai

“¢ Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 199.
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kegiatan seperti bermain teka-teki, tebak kata, bernyanyi, menari
atau kegiatan lain yang disepakati bersama dengan peserta didik.
Pembelajaran peserta didik aktif

Peserta didik terlibat baik fisik maupun mental dalam proses
pembelajaran sejak perencanaan hingga evaluasi pembelajaran.*’

Sedangkan Faisal menyebutkan bahwa terdapat beberapa

prinsip yang harus diperhatikan sebelum  melaksanakan

pembelajaran tematik yaitu:*®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu.

Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar
berbasis aneka sumber belajar.

Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan
penggunaan pendekatan ilmiah.

Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran
berbasis kompetensi.

Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu.

Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
pembelajaran - dengan = jawaban yang kebenarannya = multi
dimensi.

Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif.
Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal

(hards kills) dan keterampilan mental (soft skills).

*" Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 199.
*® Faisal & Stelly Martha Lova, Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Medan: Harapan

Cerdas, 2018), 24.
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9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat.

10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan
(ing madyo mangun karso), dan mengembangkan Kkreativitas
siswadalam proses pembelajaran (Tut Wuri Handayani).

11) Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat.

12) Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru,
siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang sosial
budaya.*

e. Perencanaan pembelajaran tematik
Terdapat beberapa tahapan dalam proses perencanaan
pembelajaran tematik, antara lain:

1) Mengkaji silabus

Guru  memiliki tugas sebagai fasilitator dalam
pembelajaran tematik, maka dengan itu guru harus melakukan
pengkajian terhadap silabus yang akan menjadi pedomannya
nanti. Pengkajian tersebut bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara sub tema dengan kompetensi yang akan

* Lova, Pembelajaran Tematik, 25.
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diajarkan. Dari kegiatan ini guru akan memperoleh informasi

tentang ketersediaan tema dan subnya, penyebaran kompetensi

dasar pada tema, pengembangan indikator pada setiap tema.

RPP dikembangkan

Proses pengembangan rencana pelaksanaan
pembelajaran tematik harus mengacu pada silabus yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Langkah pengembangan ini menjadi
langkah utama bagi guru dalam proses perencanaan. RPP dalam
hal ini harus disusun secara rapi, lengkap dan jelas sehingga
dalam pelaksaaannya bisa efektif dan efisien. Prinsip yang harus
diterapkan dalam menyusun RPP antara lain:

a) RPP harus berisi tentang kompetensi sikap, sosial,
pengetahuan dan keterampilan.

b) Perbedaan individual harus diperhatikan terlebih dahulu
seperti intelektual, potensi, bakat, gaya belajar dan lain
sebagainya.

c) Siswa di dorong agar berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran.

d) Pembelajaran berpusat pada siswa.

e) Membaca, menulis hingga berhitung dijadikan kegiatan ruti
dalam pembelajaran.

f) Melakukan respon dan penguatan terhadap materi

pembelajaran.
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g) Hubungan antara materi, kompetensi dasar, indikator
pencapaian, hingga pengalaman belajar harus ditekankan.

h) Mengakomodasi pembelajaran tematik.

i)  Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi.*

Sedangkan tahapan dalam pengembangan rencana pelaksanaan

pembelajaran tematik meliputi:

a) Memilah dan memilih Kompetensi Dasar Mata pelajaran
pada Silabus yang dapat dipadukan dalam tema tertentu
untuk satu hari.

b) Memilah dan memilih kegiatan-kegiatan di dalam silabus
yang sesuai dengan KD

c) Kegiatan dalam silabus yang disiapkan untuk 3 atau 4
minggu (tergantung dengan tema/subtema) perlu dipilah
menjadi kegiatan untuk satu minggu, kemudian dipilah dan
dipilih lagi untuk kegiatan satu hari.

d) Dalam memilah dan memilih kegiatan dari silabus, guru
perlu memperhatikan keterkaitan antara berbagai kegiatan
dari beberapa mata pelajaran yang akan diintegrasikan
sehingga pembelajaran berlangsung sesuai dengan alur.

e) Menentukan Indikator pencapaian kompetensi berdasarkan

kegiatan di silabus yang sudah dipilih.

%0 Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 221.
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f) Didalam menyusun RPP, selain menggunakan silabus, guru
bisa menggunakan buku teks pelajaran dan buku guru serta
hasil analisis KD dengan tema yang telah dilakukan.

g) Di dalam menyusun RPP, guru harus memperhatikan
alokasi waktu untuk setiap kegiatan dan kedalaman
kompetensi yang diharapkan.

h) Apabila kompetensi yang akan diberikan dalam suatu tema
memerlukan kemampuan prasyarat yang belum pernah
diajarkan, guru perlu mengajarkan kompetensi prasyarat
terlebih dahulu.”

f.  Pelaksanaan pembelajaran tematik

Proses melaksanakan pembelajaran tematik maka tidak boleh
terlepas dari silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
terdiri dari tiga kegiatan yaitu pendahuluan, inti dan akhir. Untuk

lebih jelaskan maka dapat dilihat pada uraian berikut ini.

1) Kegiatan pendahuluan

Salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru
sebelum ‘pelaksanaan pembelajaran-tematik yaitu pendahuluan
atau awal. Kegiatan ini memiliki fungsi sebagai pembuka agar
suasana awal menjadi lebih efektif dan siap untuk memulai
sebuah pembelajaran. Adapun langkah-langkah kegiatan awal

ini yaitu:

5! Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 225.
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Menciptakan suasana belajar yang kondusif di awal
pembelajaran.

Memberikan stimulus kepada siswa agar tumbuh semangat
dan kesiapan mengikuti proses pembelajaran seperti
mengabsen dan mengecek kehadiran siswa di dalam kelas.
Menstimulus minat siswa agar siap menerima materi.
Memberikan sedikit pertanyaan tentang materi yang sudah
di bahas sebelumnya.

Memberikan kesempatan yang sama kepada siswa sehingga
suasana menjadi lebih demokratis.

Melakukan evaluasi awal seperti pretest.

Menentukan rujukan beberapa topik yang akan dibahas.>

2) Kegiatan Inti

Setelah proses awal dilaksanakan maka dilanjutkan pada

inti dari kegiatan pembelajaran tematik. Kegiatan ini lebih

menekankan pada proses pengalaman dalam belajar bagi siswa

seperti adanya interaksi siswa dengan guru atau sesama siswa itu

sendiri. Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan keadaan tempat

pelaksanaan proses tersebut, sehingga kegiatan ini meliputi

beberapa hal, seperti:

a)

Pada awal pembelajaran guru harus mengutarakan tujuan

yang diharapkan dan menyampaikan inti materi yang akan

52 Khairi, Konsep Dasar Pembelajaran Tematik, 77.
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dibahas dengan lisan atau secara tertulis. Hal tersebut
dilakukan agar siswa mengetahui manfaat dari mempelajari
materi tersebut di awal sebelum mengetahui secara detail
materi.

Menjelaskan cara yang bisa dilakukan oleh siswa dalam
kegiatan belajar seperti mencari tahu apa yang akan
dipelajari. Pada tahap ini guru juga sebagai fasilitator dalam
artian memberikan tempat kepada siswa agar bisa
memberikan kemudahan dalam belajar. Dalam kegiatan ini
guru harus melakukan penyajian materi dengan berbagai

cara supaya tujuan yang diharapkan dapat terwujud.

3) Kegiatan akhir

Kegiatan dalam pembelajaran tematik tidak hanya

berfokus pada proses pembelajaran saja melainkan hasil belajar

dan kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya. Adapun kegiatan

akhir pada pembelajaran tematik ini meliputi:

a)

b)

d)

Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi
pembelajaran yag sudah dipelajari.

Memberikan tugas sebagai tindak lanjut dari materi tersebut.
Menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.

Melakukan evaluasi baik secara tertulis maupun lisan saja.
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e) Menutup kegiatan pembelajaran.>®
g. Evaluasi pembelajaran tematik

Karakteristik pembelajaran tematik menuntut penilaian yang
holistik dan menyeluruh. Maka dengan begitu, guru harus yakin
bahwa semua peserta didik memperoleh kesempatan untuk
memperlihatkan hasil melalui proses pembelajaran tematik yang
mencakup semua aspek pembelajaran baik sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Sedangkan, penilaian yang tepat adalah penilaian
otentik yang dilakukan dengan menggunakan berbagai cara dan guru
harus mencari informasi dari berbagai sumber.

Penilaian pembelajaran tematik memakai assessment karena
pada dasarnya pembelajaran ini adalah pembelajaran terpadu.
Sedangkan teknik dan instrumen yang bisa dipakai guna menilai
aspek sikap, keterampilan da pengetahuan antara lain:

1) Sikap
Teknik yang bisa digunakan yaitu dengan cara observasi,
penilaian diri dan teman serta jurnal. Sedangkan instrumennya
yaitu daftar cek, untuk jurnal memakai catatan guru.

2) Pengetahuan
Teknik yang bisa digunakan yaitu dengan cara tes tulis, lisan
dan praktik seperti tugas PR atau tugas individual dan

kelompok.

53 Khairi, Konsep Dasar Pembelajaran Tematik, 79.



41

3) Keterampilan
Teknik yang bisa digunakan yaitu dengan cara penilaian kinerja

seperti meminta siswa untuk melakukan sesuatu seperti tes

praktik, projek, dan penilaian portofolio.>

5 Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 228-229.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan semua bahan penelitian
baik dari observasi, wawancara dan dokumentasi, sehingga peneliti dapat
mendeskripsikan secara alamiah apa yang terjadi pada fokus penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian dilakukan. Wilayah
penelitian biasanya tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks dan
sebagainya) dan unit analisis. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Ibtidaiyah' Miftahul Huda Wonaomerto Probolinggo. Alasan peneliti memilih
lokasi ini sebagai tempat penelitian yaitu:
1. Lembaga tersebut telah menerapkan metode permainan bingo pada mata
pelajaran tematik.
2. Hasil yang didapat sudah dikatakan efektif meskipun belum secara
keseluruhan.

3. Peserta didik sangat antusias.

% Lexi J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 11.
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Terdapat guru yang kurang profesional.

Terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses belajar
mengajar.

Lembaga tersebut belum pernah dijadikan tempat penelitian yang

membahas metode permainan bingo.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dapat diartikan sebagai orang yang berkaitan

dengan penelitian dengan tujuan memperoleh data informasi yang dibutuhkan

dalam penelitian. Penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah

Purposive yaitu teknik penentuan informan yang dipilih dengan pertimbangan

dan tujuan tetentu.>® Sehingga dalam penelitian ini hanya dipilih informan

yang dipandang mengetahui betul tentang aspek yang akan dikaji dalam

penelitian ini, antara lain:

1.

2.

3.

4.

Kepala Madrasah (Nurhasyim, S.Pd.I)
Waka Kurikulum (Karimul Huda, S.Pd)
Guru Mata Pelajaran Tematik (Alfiatu Idayati, S.Pd)

Siswa Kelas Il (Ahmad Febrianto dan Merisa)

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Metode Observasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015), 216.



44

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah peneliti datang
ke tempat kegiatan orang yang di observasi, tetapi peneliti tidak ikut
terlibat dalam kegiatan atau peneliti berkedudukan sebagai pengamat.
Data yang diperoleh peneliti dari teknik observasi adalah sebagai berikut:
a. Kondisi objektif Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda.

b. Letak Geografis penelitian.

c. Penerapan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik
Kelas Il Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Wonomerto Probolinggo

2. Metode Wawancara

Dalam teknik ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur. Dimana yang dimaksud wawancara semi terstruktur disini
adalah wawancara terbuka, menghasilkan ide-ide baru untuk
dikemukakan selama wawancara sebagai hasil dari apa yang dikatakan
oleh orang yang diwawancarai. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang
diwawancarai dimintai pendapat dan ide-idenya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.>” Data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah

sebagai berikut:

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), 320.
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a. Perencanaan metode permainan b-i-n-g-0 pada Pembelajaran
Tematik Kelas Ill Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Huda Wonomerto Probolinggo.

b. Pelaksanaan metode permainan b-i-n-g-0 pada Pembelajaran
Tematik Kelas Ill Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Huda Wonomerto Probolinggo.

c. Evaluasi metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik
Kelas Ill Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Wonomerto Probolinggo.

3. Kajian Dokumen
Selain menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara,
peneliti juga memakai teknik kajian dokumen. Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambaran atau karya-karya monumental dari seseorang.’®

Adapun
dokumen yang akan dikaji ini adalah:

a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda.

b. Struktur Kepengurusan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda.

c.  Data guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda.

d. Data siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda.

e. Perangkat kegiatan penerapan metode permainan bingo pada

pembelajaran tema cuaca.

f. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada tema cuaca.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 240.
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g. Foto-foto kegiatan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda.
E. Analisis Data
Analisis data dari hasil pengumpulan data adalah tahapan yang
penting dalam suatu kegiatan ilmiah. Analisis data yang digunakan adalah
analisis interaktif. Menurut Miles, Huberman dan Saldana, bahwa terdapat
beberapa tahapan dalam analisis data, yaitu :*°
1. Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.
2. Penyajian data (data display)
Langkah selanjutnya setelah reduksi data ialah penyajian data yang dapat
dilakukan dengan membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam model teknik analisis data ini
yang paling digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Penyajian data memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.
3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan

berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat dan mendukung

% M.B. Miles, Huberman,A.M, dan Saldana,J. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 2014), 31.
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pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat

berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dan berbagai waktu.*® Menurut Sugiyono terdapat dua macam

triangulasi yaitu:

1.

2.

Triangulasi sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh
dari guru diuji kebenarannya dengan kepala madrasah, waka kurikulum
dan siswa.
Triangulasi teknik

Untuk menguji kredibilitas data dan dilakukan dengan cara
mengecek data melalui wawancara, lalu dikoreksi-dengan observasi-dan
dokumentasi.

Penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi teknik. Dengan menggunakan triangulasi sumber, data yang

diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan

% Moloeng, Metodologi Penelitian, 372.



48

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara menguji data tentang
Penerapan metode permainan bingo pada pembelajaran tema cuaca, lalu dicek
dengan wawancara dan dokumentasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian menguraikan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan
laporan.®* Penelitian menggunakan tiga tahap yaitu:
1. Tahap pra lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan antara lain:
a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam menyusun rencana ini, peneliti menetapkan beberapa
hal seperti: judul penelitian, alasan peneliti, fokus peneliti, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, obyek penelitian dan metode yang
digunakan.
b. Memilih lokasi penelitian
Sebelum “penelitian dilakukan, peneliti-terlebih dahulu harus
memilih lapangan penelitian, lapangan yang dipilih yakni Madrasah

Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.

%1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 50.
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Mengurus perizinan

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti harus mengurus
perizinan terlebih dahulu pada pihak kampus UIN KHAS Jember
dengan surat pengantar dari ketua program studi, maka peneliti
memohon izin kepada kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo untuk melakukan penelitian.
Dengan demikian peneliti dapat langsung melakukan tahap-tahap
penelitian setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di
tempat tersebut.
Melihat keadaan lapangan

Setelah persiapan administrasi selesai, peneliti mulai
melakukan penilaian lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang
obyek penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkungan informan.
Memilih informan

Peneliti memilih informan untuk mendapatkan informasi.
Informan yang diambil dalam penelitian ini adalah kepala madrasah,
Waka kurikulum, guru mata pelajaran tematik dan siswa.
Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Setelah selesai 'mulai dari- rancangan penelitian hingga
memilih informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan peneliti
sebelum terjun ke lapangan, seperti kamera dan lain-lain. Dengan
tujuan agar penelitian yang dilakukan dapat terarah dan sesuai

dengan fokus dan tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga membuat
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pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti dan dicari jawabannya,
sehingga data yang diperoleh lebih sistematis intens dan mendalam.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Mengumpulkan data
3. Tahap analisis data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan

hasil penelitian.®?

%2 Moloeng, Metode Penelitian, 127.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda

Awal mula berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda tidak
ubahnya seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski
bukan lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh
pemerintah, lambat laun sekolah ini menjadi pilihan favorit masyarakat
di JI. Sukapura Km. 04 Desa Sepuhgembol Kec. Wonomerto Kab.
Probolinggo.®

Pada bulan Maret tahun 1962 mayoritas warga Jl. Sukapura Km.
04 Desa Sepuhgembol Kec. Wonomerto Kab. Probolinggo memasukkan
anaknya yang umur 6 sampai 7 tahun. Akhirnya Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda yang berlokasi di Desa JI. Sukapura Km. 04 Desa
Sepuhgembol Kec. Wonomerto Kab. Probolinggo yang dulunya hanya
satu kelas (sekitar 123 anak), Alhamdulillah saat ini mencapai 258 siswa,
dan saat ini memiliki gedung sendiri.

Pada awal berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda jumlah
guru sebanyak 8 orang. Alhamdulillah saat ini guru Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda sebanyak 20 orang dan yang sudah tersertifikasi sebanyak

10 orang dengan jumlah siswa satiap tahun selalu mengalami

* Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.
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peningkatan, hingga sampai saat ini Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
memiliki status terakreditasi A.%*
2. Profil Madrasah

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda adalah lembaga pendidikan
swasta yang terletak di Jalan Sukapura KM. 04 Desa Sepuhgembol
Kecamatan Wonomerto Kode Pos 67253 dan memiliki NPSN 60716642.
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda didirikan pada tahun 1962 dengan
nomor SK Kelembagaan MIS/13.0339/2016. Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda adalah satu-satunya sekolah swasta Islam jenjang
pendidikan Ibtidaiyah di Kecamatan Wonomerto yang telah terakreditasi
A dengan SK akreditasi 200/BAP-S/M/SK/X/2016.

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda memiliki batas wilayah,
adapun batasannya yakni sebelah utara dengan tanah milik warga dan
rumah warga sebelah barat berbatasan dengan ladang sebelah selatan
berbatasan dengan pemukiman masyarakat sebelah timur berbatasan
dengan masjid Jami’ At-Taqwa serta pemukiman masyarakat.

3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
a.  Visi
Visi merupakan tujuan jangka panjang yang ingin di capai oleh
satuan pendidikan. Satuan Pendidikan merumuskan dan menetapkan

visi yang merupakan cita-cita bersama warga satuan pendidikan dan

% Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.
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segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan datang.

Adapun visi dari Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda yaitu:

“Terwujudnya MI Miftahul Huda Yang Imtaq dan Cermat”

b. Misi

Secara operasional misi pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah

Miftahul Huda Probolinggo adalah sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif sebagai dasar
untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.

2) Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara optimal
sesuai dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran.

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
kepada peserta didik dibidang keterampilan sebagai modal untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

4) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai islami

5) Membangun kerja sama masyarakat demi lancarnya kegiatan
belajar mengajar di sekolah.

6) Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan warga
madrasah dan  stakeholder 'berdasarkan -konsep “managemen
berbasis sekolah.

7) Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan
kepedulian sosial warga madrasah dengan landasan nilai

religius, disiplin, dan peduli.®

% Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.
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4. Tujuan Madrasah

a. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda secara umum meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menghasilkan lulusan yang unggul dan kompetitif secara
akademis dan non akademis.

Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi keagamaan
dan menjadikan Islam Ahlussunnah Waljama’ah An-Nahdliyyah
sebagai sumber spiritual.

Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam
bidang akademik, olah raga dan seni.

Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan
pribadi secara mandiri.

Menanamkan kepada peserta didik sikap mandiri, kreatif ulet,
gigih, dan sportif dalam berkompetisi.

Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Menanamkan kepada peserta’ didik untuk bersikap dan

berperilaku positif terhadap lingkungan.®®

% Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.
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b. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda secara khusus meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mewujudkan kehidupan berbudaya yang agamis, dengan
perilaku yang berakhlakul karimah.

Mengoptimalkan proses KBM dengan melalui pembelajaran
aktif, Inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan (PAIKEM) dan
pendekatan CTL (Contextual Teaching and Learning).
Menghasilkan pencapaian standar kelulusan rata-rata 75 untuk
semua mata pelajaran termasuk muatan lokal.

Peningkatan prestasi akademik dibuktikan dengan kenaikan
rata-rata nilai raport + 1.

Peningkatan kemampuan dalam kegiatan ekstrakurikuler,
ditunjukkan dengan kegiatan kepramukaan secara kontinyu.
Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang prestasi olahraga
dan seni yang berjalan efektif dapat meraih juara tingkat
Kecamatan dan Kabupaten.

Terwujudnya lingkungan madrasah yang indah, bersih, asri,

nyaman dan kondusif untuk KBM.®’

5. Daftar Guru

Daftar guru yang tersusun dalam kepengurusan di Madrasah

Ibtidaiyah Miftahul Huda tahun 2021/2022 berdasarkan surat keputusan

Nomor 063/MIFDA/V11/2021 sebagaimana tabel di bawah ini:

®” Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.
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Tabel 4.1

Daftar Guru di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
No. Nama Jabatan dalam Dinas
1. | Hadi Hidayat, S.Pd Yayasan MIFDAPRIMA
2. | Nurhasyim, S.Pd.I Kepala Madrasah
3. | Alex Suharliyanto, S.Sos Komite Madrasah
4. | Karimul Huda, S.Pd Waka Kurikulum
5. | Akhmad,S.Pdl Waka Humas
6. | Musriyanti, S.Pd.l. Waka Kesiswaan
7. | Akup Mulyo Edy,S.PdI Waka Sarpras
8. | Halimatun Nasifah, S.Pd.I. Guru
9. | Dewi Suharyanti,S.Pdl Guru
10. | Siti Fatimah,S.PdlI Guru
11. | Nur Hasanatuz Zahro,S.Pd.| Guru
12. | Muhammad Taufiq,S.Pd.| Guru
13. | Fatmawati,S.Pd.I Guru
14. | Subairi, S.Pd Guru
15. | Siti Uswatul Amalia, S.Pd Guru
16. | Ida Fitriatul Nurma, S.Pd Guru
17. | Alfiatu ldayati, S.Pd Guru
18. | Andria Sri Wardani, S.Pd.I Guru
19. | Arifin Saiful Rizal, S.Pd Staf Tata Usaha
20. | Dicky Mahendra Datta Staf Tata Usaha

Sebagaimana tabel diatas daftar guru di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda terdiri atas Yayasan MIFDAPRIMA, Kepala Madrasah,
Komite Madrasah, Waka Kurikulum, Waka Humas, Waka Kesiswaan,
Waka Sarpras, 11 Guru dan dua Staf Tata Usaha.

Berdasarkan subjek penelitian guru dari kelas 1 yaitu 1bu Alfiatu
Idayati, beliau merupakan salah satu guru yang sudah memiliki banyak
pengalaman dalam proses belajar mengajar, beliau mengajar di Ml
Miftahul Huda sekitar 7 tahun lamanya, namun lamanya mengajar bukan
berarti sudah memenuhi syarat seperti halnya sertifikasi. Sejauh ini lbu

Alfiatu Idayati masih belum tersertifikasi dan kendala yang sering
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dihadapi yaitu minimnya media pembelajaran yang digunakan pada saat
pembelajaran di dalam kelas.
6. Data Siswa

Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda pada tahun pelajaran
2020./2021, jumlah siswa secara keseluruhan adalah 267 siswa, yang
terdiri dari 137 laki-laki dan 130 perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:®®

Tabel 4.2

Data Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Wonomerto Probolinggo

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

| 18 29 47

1 27 15 42

i 28 21 49
\Y 22 16 38

V 23 24 47

VI 19 25 44
Jumlah 137 130 267

Dari tabel di atas rincian siswa dari kelas | sampai kelas VI Di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda pada tahun pelajaran 2020/2021
terdiri dari: Kelas | berjumlah 47 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 18
siswa dan jumlah siswa perempuan berjumlah 29 siswa. Kelas Il
berjumlah 42 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 27 siswa dan jumlah
siswa perempuan berjumlah 15 siswa. Kelas Il berjumlah 49 siswa
dengan jumlah siswa laki-laki 28 siswa dan jumlah siswa perempuan
berjumlah 21 siswa. Kelas IV berjumlah 38 siswa dengan jumlah siswa

laki-laki 22 siswa dan jumlah siswa perempuan berjumlah 16 siswa.

% Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.
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Kelas V berjumlah 47 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 23 siswa dan
jumlah siswa perempuan berjumlah 24 siswa. Dan kelas VI berjumlah 44
siswa dengan jumlah siswa laki-laki 19 siswa dan jumlah siswa
perempuan berjumlah 5 siswa.

Berdasarkan data di atas, peneliti memilih kelas 111 sebagai objek
penelitian karena keadaan siswa di kelas Ill tidak semuanya aktif
meskipun rasa antusiasnya cukup tinggi. Apabila dilihat dari jumlah
keseluruhan yaitu 49 siswa bisa dikatakan 10% dari jumlah tersebut
hanya ikut-ikutan saja. Keadaan tersebut disebabkan karena kelas Il
berada di lantai dua dengan letak jendela terlalu rendah sehingga fokus
siswa terganggu dengan suasana yang berada di luar tersebut.

7. Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana adalah salah satu komponen
penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan
pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda cukup memadai. Di antaranya, Madrasah menyediakan
LCD dan layar proyektor sebagai media pembelajaran yang dipasang
di beberapa kelas. Di perpustakan tersedia al-Qur’an, dan guru PAI
juga memberikan GEFA (Gerakan Furudlul Ainiyah) untuk peserta
didik. Berikut ini adalah prasarana yang terdapat di Madrasah

Ibtidaiyah Miftahul Huda bisa dilihat pada tabel berikut:*®

% Dokumentasi Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo.
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Tabel 4.3
Data Sarana dan Prasarana
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo

No. Prasarana Jumlah Kondisi
1. Ruang kelas 10 Baik
2. Kantor guru 1 Baik
3. Ruang kepala sekolah 1 Baik
4. Ruang tata usaha 1 Baik
5. Laboratorium IPA 0 -
6. Laboratorium komputer 1 Baik
7. Perpustakaan 1 Baik
8. Ruang UKS 1 Baik
9. Ruang Sirkulasi 5 Baik
10. Tempat ibadah/Musholla/Masjid 1 Baik
11. Toilet Guru 1 Baik
12. Toilet Siswa 3 Baik
13. Tempat Bermain/Berolahraga 1 Baik
14. Ruang Pertemuan/aula 0 -
15. Gudang 1 Baik
16. Kantin 1 Baik
17. Tempat Parkir 1 Baik

Berdasarkan data objek penelitian, kelas 111 memiliki ruangan
yang cukup luas, dengan beberapa fentilasi yang memberikan bisa
memberikan sirkulasi udara dan cahaya matahari ketika di dalam
kelas. Sedangkan untuk meja dan kursi di kelas 1l sudah layak
digunakan dengan tata letak sejajar kebelakang berbentuk persegi
panjang.

B. Penyajian Data dan Analisis
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan
data yang benar. Beberapa data telah didapat atau diperoleh melalui tiga

teknik secara langsung di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
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Probolinggo. Dalam penyajian data ini langsung pada fokus penelitian yang

menjawab permasalahan-permasalahan yang sudah menjadi fokus penelitian,

oleh karena itu akan dipaparkan sesuai denan fokus masalah atau fokus

penelitian yang ada pada bab sebelumnya. Adapun data yang dihasilkan

sebagaimana berikut ini:

1.

Perencanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik
Kelas I1l Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Perencanaan metode permainan menjadi langkah taktis bagi
sebuah lembaga pendidikan untuk memberikan proses belajar mengajar
yang menyenangkan. Meskipun metode permainan ini sifatnya
menyenangkan siswa apabila tidak bisa direncanakan dengan baik dan
teliti maka hal tersebut bisa menghancurkan konsep dari permainan
tersebut, bahkan suasana yang diharapkan itu gembira akan menjadi
hening dan suasana belajar menjadi tidak nyaman. Oleh karena itu
perencanaan harus dilakukan dengan matang dan teliti.

Di salah satu lembaga pendidikan yakni Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul ‘Huda Wonomerto Probolinggo telah “merencanakan proses
pembelajaran dengan metode permainan bingo pada pembelajaran tema
cuaca, hal tersebut disampaikan langsung oleh Bapak Nurhasyim selaku
Kepala di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Probolinggo yang berkata
bahwa:

“Perencanaan pada metode permainan bingo ini kami persiapkan
dengan sangat teliti, bahkan kami bahas ketika rapat bersama para
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dewan guru. Perencanaan ini meliputi banyak hal seperti tujuan
guru harus dijelaskan terlebih dahulu baik dari sudut kecakapan
dan kegiatan yang diharapkan ketika pembelajaran berlangsung,
guru harus memaparkan langkah-langkah permainan bingo dalam
pembelajaran, menghitung waktu yang dibutuhkan, menetapkan
standar penilaian kemampuan dari metode permainan bingo

tersebut”.”®

Hal tersebut perlu dipersiapkan karena perencanaan pada sebuah
pembelajaran harus dilakukan semalksimal mungkin dan memperhatikan
segala aspek yang berkaitan nantinya. Pada metode permainan bingo ini,
meskipun memiliki peraturan sendiri dalam permainannya namun perlu
dipadukan dengan peraturan dalam proses pembelajaran seperti waktu
yang dibutuhkan dan hal lainnya. Dengan demikian matangnya persiapan
bisa memberikan banyak waktu bagi guru untuk melakukan perencanaan
dengan baik dan tepat sasaran.

Senada dengan pernyataan dari Bapak Karimul Huda selaku
Waka Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Probolinggo
yang mengatakan bahwa:

“Sebelum diterapkan metode permainan bingo pada pembelajaran,
kami -melakukan  kordinasi terlebih dahulu —dengan seluruh
stakeholder, karena ini bersangkutan dengan siswa dan pastinya
berimbas pada banyak aspek, seperti fasilitas, kemampuan dan lain
sebagainya.  Dengan- pertimbangan ‘banyak  hal -kami ‘lakukan
kordinasi atau rapat bersama para dewan guru, hal-hal yang
menjadi pembahasan ketika rapat itu seperti tujuan guru dari harus
jelas, fasilitas yang dibutuhkan apa saja, waktu yang harus di
alokasikan juga, teknik penilaiannya juga harus jelas, standar
penilaian lulus tidaknya siswa dengan metode permainan bingo
juga harus jelas, langkah pelaksanaannya, dan terakhir itu alasan
harus menggunakan metode permainan bingo ini pada

pembelajaran salah satunya tema cuaca”.”*

"% Nurhasyim, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 09 Agustus 2022.
™ Karimul Huda, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 10 Agustus 2022.
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Kegiatan belajar akan berjalan dengan lancar apabila bisa
melakukan kordinasi terhadap semua stakeholder di lembaga. Dengan
langkah kordinasi kepala madrasah beserta guru bisa mengidentifikasi
segala aspek yang bersangkutan terhadap pelaksanaan metode permainan
bingo. Aspek yang dibahas pada proses perencanaan metode tersebut
meliputi fasilitas, waktu yang harus dialokasikan, tujuan yang ingin di
capai, standar penilaian dan cara menilai siswa. Hal tersebut sangat
penting untuk diperhatikan dan dibahas dengan baik guna menghasilkan
solusi yang bisa memecahkan permasalahan dalam pembelajaran.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Alfiatu Idayati
selaku guru mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Probolinggo yang mengatakan bahwa:

“Dalam proses merencanakan penerapan metode permainan bingo
ini kami tidak secara tiba-tiba melainkan masih melakukan rapat
bersama dan beberapa hal lain seperti melihat kondisi dan situasi
lembaga baik dari siswa, guru dan fasilitasnya, bahkan perlu
diperhatikan juga perihal waktu. Setelah melakukan identifikasi
tersebut, kami para guru dan kepala sekolah melakukan rapat
bersama-sama sekaligus ‘mengevaluasi - terhadap - pembelajaran
sebelumnya. Dengan perencanaan metode permainan bingo yang
akan diterapkan diharapkan untuk bisa mengatasi permasalahan
atau kesulitan peserta didik dalam memahami materi dan pastinya
pembelajaran dengan metode ini bisa menyenangkan dan
memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam belajar. Hal lain
yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan ini adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran sekaligus silabus. Selain itu, hal yang
perlu dipersiapkan yaitu alat yang digunakan dalam metode
permainan bingo seperti materi cuaca, kartu bingo, kertas dengan
warna yang berbeda, dan mangkok kecil”."

"2 Alfiatu Idayati, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 11 Agustus 2022.
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Gambar 4.1
Suasana Kegiatan Rapat Bersama

Sejatinya, pembelajaran bisa dikatakan lancar apabila
dilaksanakan sesuai dengan standar operasional yang telah disepakati
bersama melalui musyawarah, begitupun dengan metode permainan
bingo perlu perencanaan yang matang dari berbagai hal seperti guru
menentukan tujuan yang ingin dicapai, mendata kebutuhan fasilitas
penunjang pembelajaran, materi apa saja yang cocok untuk memakai
metode tersebut hingga kebutuhan waktu yang tidak terlalu lama dan
tidak cepat juga. Hal ini dilakukan agar permasalahan yang di alami oleh
siswa hisa dipecahkan dan semua ini nantinya tercantum dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran beserta silabusnya.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan
peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Probolinggo, bahwa:

“Peneliti melihat kepala sekolah dan para dewan guru sedang
melakukan rapat bersama-sama guna membahas, mengevaluasi dan

merencanakan proses pembelajaran termasuk perencanaan
implementasi metode permainan bingo”.”

"3 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo, 08 Agustus 2022.
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Pernyataan observasi di atas membenarkan bahwa pihak lembaga
melaksanakan proses perencanaan melalui mekanisme rapat bersama.
Rapat tersebut dilakukan bagi pelaku utama yang memiliki tugas dalam
proses pembelajaran seperti kepala sekolah dan guru. Hal tersebut
didukung oleh data dokumentasi yang menyatakan bahwa kelengkapan
fasilitas seperti RPP dan silabus menjadi salah satu topik penting dalam

proses perencanaan metode permainan bingo
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Gambar 4. 2
Hasil Rapat Bulanan

Dari hasil observasi dan wawancara di atas maka kesimpulannya
yaitu kepala madrasah dan para dewan guru di-Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo telah melakukan proses
perencanaan metode permainan bingo pada pembelajaran tema cuaca
seperti penentuan tujuan yang harus jelas, terdapat langkah-langkah
pengaplikasiannya, alokasi waktu yang dibutuhkan, dan standar penilaian

kemampuan siswa. Hal-hal lain yang perlu dipersiapkan yaitu silabus,
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rencana pelaksanaan pembelajaran, fasilitas atau media yang akan
digunakan dan materi atau pertanyaan.
Pelaksanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik
Kelas I1l Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Pelaksanaan metode permainan bingo diterapkan setelah proses
perencanaan selesai baik secara alur maupun bahan-bahan yang
dibutuhkan. Dalam proses pelaksanaan metode permainan bingo pada
sebuah mata pelajaran, harus sesuai dengan rencana yang telah disusun
sedemikian rupa dan dipersiapkan terlebih dahulu. Selanjutnya di mulai
sebagaimana langkah-langkah penerapannya. Hal tersebut telah
dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo pada pembelajaran tema cuaca sebagaimana pernyataan dari
Ibu Alfiatu Idayati selaku guru mata pelajaran yang berkata bahwa:

“Pelaksanaan metode permainan bingo tidak terlepas dari
perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Ketika awal masuk
kelas saya tidak pernah lupa untuk mengucapkan salam terlebih
dahulu, lalumenyapa mereka dan mengabsen satu persatu. Setelah
itu saya membuka proses belajar mengajar dengan berdoa terlebih
dahulu agar ilmu yang akan dipelajari menjadi ilmu yang barokah
dan bermanfaat”.

“Pada pembelajaran tema cuaca dari rumah saya sudah membuat
beberapa pertanyaan. Kedua saya meminta siswa untuk membuka
buku sesuai tema yang dipelajari dan membentuk kelompok yang
berisi 5 orang. Sambil lalu saya mempersiapkan bahan atau media
yang akan digunakan seperti kartu bingo, kertas dengan warna yang
berbeda, dan mangkok kecil. Setelah semuanya selesai baru saya
memulai untuk menjelaskan secara detail materi dengan ceramah
dan peraturan atau cara bermainnya sekaligus saya meminta kepada
siswa untuk mencatat hal-hal penting sebagai bahan belajar di
rumah”.
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“Setelah di mulai siswa tidak boleh menyontek sehingga
pembelajaran ini menyenangkan juga penuh dengan tantangan.
Pada saat berlangsung sesekali saya mencoba memberikan hiburan
dan semangat agar para siswa semakin berlomba-lomba dan tidak
lupa saya informasikan bahwa yang menang akan mendapatkan
hadiah.. Hal tersebut saya lakukan guna memantau dan menghibur
peserta didik agar tidak merasa tegang dan tertekan yang bisa
mengakibatkan fokus belajar terganggu”.

“Ketika ada siswa yang mampu menjawab dengan benar dan
memenuhi 5 pertanyaan hingga berbentuk horizontal atau diagonal
maka siswa tersebut boleh berteriak dengan mengucapkan kata
Bingo, dan siswa tersebut dinyatakan sebagai pemenangnya.
Setelah pemenangnya sudah ada, maka hadiah diberikan dan
sekaligus saya memberikan penjelasan dan arahan agar siswa yang
belum berhasil diharapkan lebih giat lagi belajarnya agar bisa
menjawab semua pertanyaan dengan benar dan mendapatkan
hadiah. Setelah selesai, saya menutup proses belajar mengajar

74
tersebut dengan doa bersama”.

Pelaksanaan metode pembelajaran tidak hanya sebatas
menyampaikan materi lalu memberikan tugas dan selesai melainkan
terdapat beberapa langkah yang harus dipenuhi dari upaya memberikan
stimulus kepada siswa, memulai pembelajaran hingga kegiatan di tutup
dengan doa. Proses pembelajaran dengan metode permainan bingo sudah
dilakukan dengan sangat rinci dari awal guru memasuki kelas, memulai
kegiatan sesuai dengan panduan-yang telah dipersiapkan sebelumnya
hingga ditutup dengan doa bersama. Sesuai dengan standar operasional
maka pelaksanaan ini diharapkan mampu mewujudkan dan memecahkan
permasalahan yang di alami oleh siswa sehingga kegiatan belajar menjadi

lebih bermakna dan tidak membosankan.

" Alfiatu Idayati, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 11 Agustus 2022.
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Gambar 4.3
Guru Sedang Memberikan Penjelasan Cara Bermain Bingo

Pernyataan tersebut didukung oleh Bapak Karimul Huda selaku
Waka Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda bahwa:

“Pelaksanaan metode permainan bingo pada pembelajaran tema
cuaca harus sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Namun
guru diperbolenhkan untuk membuat suatu inovasi dalam
pembelajarannya melalui RPP atau silabusnya dengan ide-ide
kreatifitas guna memberikan suasana belajar yang nyaman dan
tenang sehingga penerapan metode tersebut dapat berjalan dengan
lancar. Meskipun terdapat kebebasan dalam proses belajar
mengajar guru tidak boleh keluar dari jalur yang sudah ada, jadi
harus tetap mematuhi perencanaan tersebut. Apabila guru
melanggar maka yang kami takutkan adalah tujuan dari

pelaksanaan ini tidak tercapai”.”

Pembelajaran tematik menjadi tantangan bagi guru dalam
memberikan proses pembelajaran yang baik  dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Oleh sebab itu pembelajaran tematik bisa disampaikan
dengan metode permbelajaran yang salah satunya yaitu permainan bingo.
Hanya saja dalam pelaksanaanya harus mematuhi prosedur yang sudah

ditetapkan bahkan hal tersebut menjadi wajib dijalankan karena tujuan

"> Karimul Huda, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 10 Agustus 2022.
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dan harapan hanya bisa terwujud apabila pelaksanaanya sesuai dengan
hasil perencanaan yang sudah disepakati.

Pernyataan lain yang memperkuat argumen tersebut yaitu Ahmad
Febrianto selaku siswa kelas 11l di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
yang berkata:

“Pada saat Ibu guru memasuki kelas, beliau selalu mengucapkan
salam dengan senyuman, lalu menyapa dan mengabsen teman-
teman. Selanjutnya beliau meminta kita untuk membuka buku
masing-masing sedangkan beliau sendiri mempersiapkan sesuatu
seperti kartu bingo, kertas dengan warna yang berbeda, dan
mangkok kecil. Selanjutnya beliau menjelaskan materi dan juga
tata cara permainan. Ditengah-tengah pembelajaran beliau sering
bercanda sehingga kami sedikit tertawa lalu lanjut serius lagi.
Tidak lupa beliau memberikan semangat dengan pemberitahuan
bahwa ada hadiah bagi pemenang tersebut. Setelah selesai kami di
minta untuk terus belajar di rumah agar nanti bisa menjawab
semua pertanyaan yang diajukan. Setelah itu beliau menutup
materi dengan doa bersama dan tidak lupa mengucapkan salam

sebelum keluar dari kelas”.”®

Pernyataan lain yang memperkuat argumen tersebut yaitu Merisa
selaku siswi kelas 11l di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda yang
berkata:

“Awal masuk kelas beliau melakukan kebiasaan seperti
sebelumnya kak... Hanya saja setelah itu beliau menjelaskan tata
cara bermain dengan menjawab semua pertanyaan. Dan juga
beliau mempersiapkan semua hal seperti pertanyaan yang terdapat
pada kertas gulungan kecil yang berbeda warna, kertas bertulisan
angka dan lain sebagainya. Setelah selesai menjelaskan beliau
memulai dengan satu persatu dalam kelompok tersebut hingga
ada yang memenangkan dan berteriak bingo. Setelah selesai
beliau menutup pelajaran tersebut dengan bacaan hamdalah dan

keluar dengan mengucapkan salam”.”’

’® Ahmad Febrianto, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 12 Agustus 2022.
" Merisa, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 12 Agustus 2022.
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Hal di atas menegaskan bahwa proses pelaksanaan bisa dilakukan
dengan bebas, hanya saja tetap mematuhi standar operasional yang telah
ditetapkan, bingo menjadikan siswa lebih aktif dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran, selain menyenangkan bingo menanamkan jiwa
kompetitif, hal tersebut dibuktikan dengan usaha siswa yang berlomba-
lomba untuk menjawab setiap pertanyaan dengan benar hingga akhirnya
menjadi pemenang. Namun sebelum hal itu terjadi guru tetap
mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan agar pelaksanaannya dapat

berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan.

Gambar 4.4
Suasana Siswa Sedang Rebutan Untuk Menjawab
Dengan Cara Mengacungkan Tangan

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan
peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Probolinggo, bahwa:

“Peneliti melihat saat proses pelaksanaan permainan bingo pada
tema cuaca guru mempersiapkan segala kebutuhan yang akan
dipakai. Saat di mulai para siswa sangat senang dan atusias dalam
berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan yang ada pada
gulungan kertas tersebut. Setelah ada yang berhasil menjawab
dengan benar dan berteriak bingo, guru memberikan hadiah dan
tidak lupa memberikan semangat bahwa mereka bisa
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mendapatkan hal ini asalkan mereka terus belajar dengan rajin di
rumah”.”®

Dari hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa proses pelaksanaan metode permainan bingo pada
pembelajaran tema cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Probolinggo meliputi kegiatan awal yaitu guru mengucapkan salam saat
ingin memasuki kelas, menyapa dan berdoa terlebih dahulu sebelum
dimulai serta mengabsen siswa sebelum memulai pembelajaran,
selanjutnya mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan, kegiatan
inti yaitu guru menjelaskan materi dengan metode ceramah serta
memaparkan tata cara belajar dengan metode permainan bingo, meminta
siswa untuk mencatat agar bisa digunakan bahan belajar di rumah, saat di
mulai siswa harus menjawab pertanyaan tersebut dengan benar, apabila
benar siswa harus menutup angka hingga nanti ada jawaban yang benar
membentuk deret vertikal maupun horizotal, jika sudah terbentuk maka
siswa tersebut bisa menjadi pemenangnya dan berteriak bingo, setelah
selesai guru- memberikan hadiah kepada pemenang dan memberikan
semangat serta motivasi kepada siswa lainnya ‘agar semangat dalam
belajarnya, kegiatan akhir terakhir beliau menutup dengan membaca
hamdalah dilanjutkan salam sambil keluar dari ruang kelas.

3. Evaluasi metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik Kelas
1l Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto

Probolinggo

"8 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo, 11 Agustus 2022.
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Evaluasi pada proses pembelajaran adalah suatu tindakan wajib
bagi lembaga sekolah yang dalam hal ini adalah guru untuk
mengevaluasi proses pembelajaran agar bisa mengetahui proses tersebut
berjalan dengan baik atau terdapat kendala. Di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda yang telah melaksanakan metode permainan bingo pada
pembelajaran tema cuaca, saat ini dilajutkan dengan mengevaluasi,
evaluasi yang digunakan terdapat sebuah pertanyaan dan beberapa hal
lainnya. Hal tersebut diutarakan oleh Ibu Alfiatu Idayati selaku guru mata
pelajaran yang berkata bahwa:

“Sebenarnya dengan diterapkannya metode permainan ini sudah
bisa mengetahui sejauh mana perkembangan siswa dalam belajar
selama ini, karena dalam metode ini saya memberikan pertanyaan
dan hal tersebut harus dijawab dengan benar, sebagai daya
tariknya saya siapkan hadiah, kalau untuk evaluasi secara
keseluruhan lembaga tetap menerapkannya yaitu melalui ujian
tengah semester dan ujian semester”.”®

Setiap metode yag dipakai dalam pembelajaran memiliki nilai
plus dan minus tersendiri. Apabila dilihat dari segi negatifnya pada
metode pembelajaran tidak begitu berpengaruh besar, akan tetapi dampak
positifnya memberikan banyak manfaat baik dalam segi waktu, dan lain
sebagainya. Hal tersebut dapat dilihat pada metode permainan bingo
yang secara operasionalnya menjadikan kegiatan belajar menyenangkan,
metode tersebut juga bisa memberikan sampel bagi guru dalam menilai

kemampuan siswa tentang materi yang diajarkan. Sampel tersebut dapat

dilihat dari jawaban siswa tentang pertanyaan yang sudah disiapkan

" Alfiatu Idayati, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 11 Agustus 2022.
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sebelumnya. Dengan demikian permainan bingo memberikan kemudahan
dan bisa memecahkan permasalahan siswa yang tidak aktif di dalam

kelas.

Gambar 4.5

Siswa sedang membaca pertanyaan
yang berada di belakang kertas

Pernyataan lain yang memperkuat argumen tersebut yaitu Merisa
selaku siswi kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda yang
berkata:

“Ketika guru mengajak kita bermain guru juga memberikan

pertanyaan kak dan itu harus dijawab dengan benar... ya kalau

kita tidak belajar maka tidak bisa jawab dan tidak mendapatkan

hadiah kak. Ada juga pertanyaan tapi ketika ujian itu”.®

Pernyataan- tersebut juga diperkuat oleh Ahmad. Febrianto selaku

siswa kelas I11 di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda yang berkata:
“Ujian biasanya dilakukan dua kali, yaitu ujian semester dan
tengah semester. Kalau pada saat proses belajar itu ya pertanyaan
dalam bermain itu, kan permainan itu pemenangnya harus bisa
menjawab pertanyaan dengan benar”. %

Mengukur kemampuan siswa agar mengetahui perkembangan

yang didapatkan melalui proses pembelajaran bisa diperoleh dengan

8 Merisa, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 12 Agustus 2022.
81 Ahmad Febrianto, diwawancarai oleh peneliti, Probolinggo, 12 Agustus 2022.
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berbagai macam cara. Dalam pendidikan sudah ditetapkan bahwa
penilaian tidak hanya dengan kegiatan non formal seperti memberikan
pertanyaan di kelas pada saat pembelajaran berlangsung, melainkan dapat
dilakukan secara bersama-sama dengan mengadakan kegiatan ujian
tertulis maupun secara lisan. Ujian tersebut bisa berupa UTS yang
dilakukan pada pertengahan semester atau ujian akhir sekolah. Dengan
dilaksanakannya kegiatan ini maka guru bisa dengan mudah memberikan

keputusan tentang siswa yang telah di didiknya selama satu tahun.

Gambar 4.6
Suasana siswa sedang mengikuti ujian tengah semester

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang
dilakukan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Probolinggo,
bahwa:

“Setelah saya mengamati metode permainan bingo ini syarat
untuk menjadi pemenang Yyaitu harus bisa menjawab pertanyaan
yang telah disediakan oleh guru”.%

Dari hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat

disimpulkan bahwa evaluasi metode permainan bingo pada pembelajaran

82 Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo, 11 Agustus 2022.
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tema cuaca berbentuk pertanyaan yang tergabung dalam permainan
tersebut. Evaluasi yang kedua yakni melalui ujian tertulis seperti ujian

semester atau tengah semester.

Tabel 4.4
Temuan Hasil Penelitian

No. Fokus Hasil Temuan
1 2 3
Perencanaan Penentuan tujuan yang harus jelas, terdapat langkah-
metode langkah pengaplikasiannya, alokasi waktu yang
permainan bingo | dibutuhkan, dan standar penilaian kemampuan siswa.
pada Hal-hal lain yang perlu dipersiapkan yaitu silabus,
pembelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran, fasilitas atau
1 tema cuaca media yang akan digunakan dan materi atau
" | siswa kelas Il pertanyaan.
di Madrasah
Ibtidaiyah
Miftahul Huda
Wonomerto
Probolinggo
Pelaksanaan Kegiatan awal yaitu guru mengucapkan salam saat
metode ingin memasuki kelas, menyapa dan berdoa terlebih
permainan b-i-n- dahulu sebelum dimulai serta mengabsen siswa
g-o pada sebelum memulai pembelajaran, mempersiapkan
Pembelajaran bahan-bahan yang akan digunakan. Kegiatan inti
Tematik Kelas yaitu guru menjelaskan materi dengan metode
Il Tema Cuaca | ceramah serta memaparkan tata cara belajar dengan
di Madrasah metode permainan bingo, meminta siswa untuk
Ibtidaiyah mencatat agar bisa digunakan bahan belajar di
Miftahul  Huda rumah, saat di mulai siswa harus menjawab
2. | Wonomerto pertanyaan tersebut dengan benar, apabila benar
Probolinggo siswa harus menutup angka hingga nanti ada jawaban
yang benar membentuk deret vertikal maupun
horizotal, jika sudah terbentuk maka siswa tersebut
bisa menjadi pemenangnya dan berteriak bingo,
setelah selesai guru memberikan hadiah kepada
pemenang dan memberikan semangat serta motivasi
kepada siswa lainnya agar semangat dalam
belajarnya, kegiatan akhir terakhir beliau menutup
dengan membaca hamdalah dilanjutkan salam sambil
keluar dari ruang kelas.
Evaluasi metode | Evaluasi metode permainan bingo pada pembelajaran
3. | permainan b-i-n- | tema cuaca berbentuk pertanyaan yang tergabung

g-o pada

dalam permainan tersebut. Evaluasi yang kedua
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No. Fokus Hasil Temuan

1 2 3

Pembelajaran yakni melalui ujian tertulis seperti ujian semester
Tematik Kelas atau tengah semester.

11 Tema Cuaca
di Madrasah
Ibtidaiyah
Miftahul Huda
Wonomerto
Probolinggo

C. Pembahasan Temuan
Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara dan

observasi yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
Wonomerto Probolinggo terdapat beberapa temuan. Data hasil tersebut atau
temuan ini akan dipaparkan dan di analisis melalui pembahasan temuan serta
dilanjutkan dengan interpretasi dan diskusi teori yang relevan. Oleh karena itu
pembahasan ini akan disesuaikan dengan sub bab yang menjadi titik fokus
pada penelitian ini guna menjabarkan fokus dengan mudah. Adapun hal-hal
yang dimaksud adalah:

1. Perencanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik
Kelas 1l Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Dalam sebuah pembelajaran perencanaan ini dilakukan guna
mempersiapkan sebuah kegiatan yang diharapkan dapat mewujudkan
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran bisa diperuntukkan kepada
sekolah, guru dan peserta didik.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa kepala sekolah

dan para dewan guru di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
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Probolinggo telah melakukan proses perencanaan metode permainan
bingo pada pembelajaran tema cuaca seperti penentuan tujuan yang harus
jelas, terdapat langkah-langkah pengaplikasiannya, alokasi waktu yang
dibutuhkan, dan standar penilaian kemampuan siswa. Hal-hal lain yang
perlu dipersiapkan yaitu silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran,
fasilitas atau media yang akan digunakan dan materi atau pertanyaan.

Temuan ini sesuai dengan teori yang berbunyi bahwa
perencanaan pembelajaran harus memenuhi beberapa hal vyaitu:
merumuskan tujuan khusus yang berkaitan pada aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik yang tercantum dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran dan silabus, memilih pengalaman belajar siswa karena
sejatinya belajar bukan hanya menghafal dan menulis melainkan harus
berpengalaman sehingga siswa bisa aktif, menentukan waktu yang
dibutuhkan, kegiatan pembelajaran harus ditentukan, menentukan orang-
orang yang berperan dalam proses pembelajaran tersebut, bahan dan alat
yang menunjang proses pembelajaran harus jelas seperti fasilitas fisik
maupun non fisik, merencanakan evaluasi dan pengembangan dalam
proses pembelajaran.®

Temuan di atas juga sesuai dengan teori pembelajaran tematik
yang mengatakan bahwa perencanaan pembelajaran meliputi pengkajian
silabus yang berarti pengkajian bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara sub tema dengan kompetensi yang akan diajarkan. Dari kegiatan

8 Sanjaya, Perencanaan dan Desain, 40-45.
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ini guru akan memperoleh informasi tentang ketersediaan tema dan
subnya, penyebaran kompetensi dasar pada tema, pengembangan
indikator pada setiap tema. Selanjutnya pengembangan RPP
pembelajaran tematik harus mengacu pada silabus yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Langkah pengembangan ini menjadi langkah utama bagi
guru dalam proses perencanaan. RPP dalam hal ini harus disusun secara
rapi, lengkap dan jelas sehingga dalam pelaksaaannya bisa efektif dan
efisien.®
2. Pelaksanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik

Kelas I1l Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Pelaksanaan adalah sebuah tindakan pengaplikasian sebuah
kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya. Untuk mendapatkan hasil
yang maksimal dalam proses pelaksanaannya harus dilakukan sesuai
perencanaan dan diterapkan dengan tertib. Apabila menyimpang dari
perencanaan tersebut maka dapat dipastikan proses pelaksanaannya tidak
akan berjalan dengan lancar dan dapat dipastikan pula tujuan tidak akan
terpenuhi dengan baik.

Dalam penelitian ini telah ditemukan bahwa proses pelaksanaan
metode permainan bingo pada pembelajaran tema cuaca di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda Probolinggo meliputi kegiatan awal yaitu guru

mengucapkan salam saat ingin memasuki kelas, menyapa dan berdoa

# Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 221.
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terlebih dahulu sebelum dimulai serta mengabsen siswa sebelum
memulai pembelajaran, selanjutnya mempersiapkan bahan-bahan yang
akan digunakan, kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi dengan
metode ceramah serta memaparkan tata cara belajar dengan metode
permainan bingo, meminta siswa untuk mencatat agar bisa digunakan
bahan belajar di rumah, saat di mulai siswa harus menjawab pertanyaan
tersebut dengan benar, apabila benar siswa harus menutup angka hingga
nanti ada jawaban yang benar membentuk deret vertikal maupun
horizotal, jika sudah terbentuk maka siswa tersebut bisa menjadi
pemenangnya dan berteriak bingo, setelah selesai guru memberikan
hadiah kepada pemenang dan memberikan semangat serta motivasi
kepada siswa lainnya agar semangat dalam belajarnya, kegiatan akhir
terakhir beliau menutup dengan membaca hamdalah dilanjutkan salam
sambil keluar dari ruang kelas.

Temuan di atas sesuai dengan teori yang berkata bahwa langkah-
langkah pelaksanaan metode permainan bingo yaitu menyusun
pertanyaan sebanyak 24 atau 25 soal tentang materi pelajaran yang bisa
dijawab dengan beberapa istilah seperti angka, membedakan pertanyaan
menjadi lima tumpukkan dan memberikan tanda pada tiap tumpukkan
dengan tulisan B-I-N-G-O dan kartu bingo untuk tiap siswa, selanjutnya
membacakan pertanyaan sesuai dengan angka yang dipilih, jika siswa
memiliki angka tersebut dan bisa menjawab dengan benar maka

dipersilahkan untuk menutupi angka yang disebutkan, terakhir siswa
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boleh berteriak bingo apabila mampu menjawab 5 pertanyaan dengan
deret vertikal, horizontal dan diagonal.®°

Temuan ini juga sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran tematik
yang meliputi kegiatan awal seperti menciptakan suasana belajar yang
kondusif di awal pembelajaran, memberikan stimulus kepada siswa agar
tumbuh semangat dan kesiapan mengikuti proses pembelajaran seperti
mengabsen dan mengecek kehadiran siswa di dalam kelas, menstimulus
minat siswa agar siap menerima materi, memberikan sedikit pertanyaan
tentang materi yang sudah di bahas sebelumnya, memberikan
kesempatan yang sama kepada siswa sehingga suasana menjadi lebih
demokratis, melakukan evaluasi awal seperti pretest dan menentukan
rujukan beberapa topik yang akan dibahas. Sedangkan kegiatan inti
meliputi guru harus mengutarakan tujuan yang diharapkan dan
menyampaikan inti materi yang akan dibahas dengan lisan atau secara
tertulis, selanjutnya menjelaskan cara yang bisa dilakukan oleh siswa
dalam kegiatan belajar seperti mencari tahu apa yang akan dipelajari.
Pada tahap ini guru juga sebagai fasilitator dalam artian memberikan
tempat kepada siswa agar bisa memberikan kemudahan dalam belajar.
Terakhir yaitu kegiatan akhir yang meliputi guru dan siswa membuat
kesimpulan tentang materi pembelajaran yag sudah dipelajari,
memberikan tugas sebagai tindak lanjut dari materi tersebut,

menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya,

% Silberman, Active Learning, 266.
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melakukan evaluasi baik secara tertulis maupun lisan saja dan menutup
kegiatan pembelajaran.®

3. Evaluasi metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik Kelas
1l Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Evaluasi merupakan sebuah tindakan mengecek sesuatu yang
telah dijalankan oleh lembaga atau perorangan. Dalam pendidikan
evaluasi menjadi hal yang wajib untuk dilakukan karena dengan evaluasi
satuan pendidikan dapat meminimalisir kesalahan atau kendala yang
dihadapi pada saat pelaksanaan berlangsung.

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa evaluasi metode
permainan bingo pada pembelajaran tema cuaca berbentuk pertanyaan
yang tergabung dalam permainan tersebut. Evaluasi yang kedua yakni
melalui ujian tertulis seperti ujian semester atau tengah semester.

Temuan di atas sesuai dengan teorinya Sigit Pramono yang
mengatakan bahwa evaluasi kegiatan dapat dilakukan dengan beberapa
teknik evaluasi salah satunya yaitu Teknik Tes yang berarti salah satu
alat yang sistematis dan-objektif untuk ‘memperoleh data-data atau
keterangan yang diinginkan tentang seseorang dengan cara yang lebih
cepat dan tepat. Teknik ini dibagi menjadi tiga macam vyaitu tes

diagnostik, tes formatif dan tes sumatif.®’

% Khairi, Konsep Dasar Pembelajaran Tematik, 79.
8 Pramono, Panduan Evaluasi Kegiatan, 194.
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Temuan ini juga sesuai dengan penilaian atau evaluasi
pembelajaran tematik yang mengatakan bahwa penilaian tematik
memakai assessment dan teknik beserta instrumennya pada aspek berikut
ini.

a. Sikap
Teknik yang bisa digunakan yaitu dengan cara observasi, penilaian
diri dan teman serta jurnal. Sedangkan instrumennya yaitu daftar
cek, untuk jurnal memakai catatan guru.

b. Pengetahuan
Teknik yang bisa digunakan yaitu dengan cara tes tulis, lisan dan
praktik seperti tugas PR atau tugas individual dan kelompok.

c. Keterampilan
Teknik yang bisa digunakan yaitu dengan cara penilaian kinerja
seperti meminta siswa untuk melakukan sesuatu seperti tes praktik,

projek, dan penilaian portofolio.®®

8 Abdillah, Pembelajaran Terpadu, 228-229.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang bisa diambil dari analisis di atas yaitu:

1.

Perencanaan metode permainan bingo pada pembelajaran tema cuaca
siswa kelas Ill di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Kepala madrasah dan para dewan guru di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahul Huda Wonomerto Probolinggo telah melakukan proses
perencanaan metode permainan bingo pada pembelajaran tema cuaca
seperti penentuan tujuan yang harus jelas, terdapat langkah-langkah
pengaplikasiannya, alokasi waktu yang dibutuhkan, dan standar penilaian
kemampuan siswa. Hal-hal lain yang perlu dipersiapkan yaitu silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, fasilitas atau media yang akan
digunakan dan materi atau pertanyaan.
Pelaksanaan metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik
Kelas HI Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Proses pelaksanaan metode permainan bingo pada pembelajaran
tema cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Probolinggo meliputi
kegiatan awal yaitu guru mengucapkan salam saat ingin memasuki kelas,
menyapa dan berdoa terlebih dahulu sebelum dimulai serta mengabsen

siswa sebelum memulai pembelajaran, selanjutnya mempersiapkan

79
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bahan-bahan yang akan digunakan, kegiatan inti yaitu guru menjelaskan
materi dengan metode ceramah serta memaparkan tata cara belajar
dengan metode permainan bingo, meminta siswa untuk mencatat agar
bisa digunakan bahan belajar di rumah, saat di mulai siswa harus
menjawab pertanyaan tersebut dengan benar, apabila benar siswa harus
menutup angka hingga nanti ada jawaban yang benar membentuk deret
vertikal maupun horizotal, jika sudah terbentuk maka siswa tersebut bisa
menjadi pemenangnya dan berteriak bingo, setelah selesai guru
memberikan hadiah kepada pemenang dan memberikan semangat serta
motivasi kepada siswa lainnya agar semangat dalam belajarnya, kegiatan
akhir terakhir beliau menutup dengan membaca hamdalah dilanjutkan
salam sambil keluar dari ruang kelas.

3. Evaluasi metode permainan b-i-n-g-o pada Pembelajaran Tematik Kelas
1l Tema Cuaca di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Wonomerto
Probolinggo

Evaluasi metode permainan bingo pada pembelajaran tema cuaca
berbentuk - pertanyaan yang tergabung dalam permainan. tersebut.
Evaluasi yang kedua yakni melalui ujian tertulis seperti ujian semester
atau tengah semester.

B. Saran

Saran yang akan disampaikan dalam hal ini yaitu:

1. Kepala madrasah perlu melakukan pemantauan agar bisa mengetahui
keadaan dilapangan dan bisa menambah data atau informasi pada saat

rapat bersama para dewan guru.
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2. Guru diharapkan mampu meningkatkan kompetensinya agar bisa
memahami gaya belajar siswa dan mampu menciptakan atau

mengusulkan metode-metode yang lebih kreatif dan inovatif lagi.
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